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“manajemen adalah efisiensi dalam mendaki tangga kesuksesan, kepemimpinan agar 
tangga tersebut bersandar pada tembok yang benar” 
(Stephen Covey) 
Guru yang menganggap manajemen kelas sebagai proses dalam membangun dan 
mempertahankan lingkungan belajar yang efektif 
 cenderung lebih berhasil dari pada guru yang lebih menekankan peranan mereka 
sebagai figur otoritas atau pendisiplin.  
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KEMAMPUAN GURU MENGELOLA KELAS 4 DAN 5 SD NEGERI 
PANDEYAN, UMBULHARJO, YOGYAKARTA 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru mengelola 
kelas 4 dan 5 SD Negeri Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta. Meliputi bagaimana 
menciptakan iklim belajar yang tepat, mengatur ruangan belajar, dan mengelola 
interaksi kegiatan belajar mengajar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru kelas 4 dan guru kelas 5. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan pedoman observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pengelolaan kelas 
guru kelas 4 dan 5 SD Negeri Pandeyan dalam 1) menciptakan iklim belajar yang 
tepat guru lebih cenderung pada penekanan hal positif. 2) pengaturan ruang belajar 
guru cenderung hanya merubah format tempat duduk saat ada pembentukan/kerja 
kelompok saja. 3) mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar cenderung terlihat 
saat guru melakukan kegiatan membuka dan menutup pelajaran.  
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A. Latar Belakang Masalah 
  Menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin canggih dan arus globalisasi yang semakin hebat, dibutuhkan guru 
yang mampu mengelola kelas agar mencapai hasil belajar yang optimal. 
Djamarah (Sugihartono dkk, 2007: 86) seorang guru hendaknya bisa mengelola 
kelas dengan baik karena kelas merupakan tempat berhimpun guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran, dengan pengelolaan kelas yang baik diharapkan 
siswa memiliki motivasi tinggi dan dapat mencapai hasil belajar optimal. 
 Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya seorang guru menjadi pusat 
perhatian dan bertanggung jawab mengarahkan dan membimbing siswanya 
dalam setiap proses pembelajaran berlangsung. Moh. Uzer Usman (2006: 10) 
sebagai pengelola kelas guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik 
kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau 
membimbing proses intelektual dan sosial di dalam kelasnya. Dengan demikian 
guru tidak hanya memungkinkan siswa belajar, tetapi juga mengembangkan 
kebiasaan bekerja sama dengan siswa lainnya. Keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak saja menuntut kemampuan 
menguasai materi pelajaran, strategi dan metode mengajar, menggunakan 
media atau alat pembelajaran. Tetapi guru harus mampu menyediakan atau 
menciptakan situasi dan kondisi belajar yang kondusif serta menyenangkan 
dapat terwujud jika guru mampu mengatur suasana pembelajaran, 
mengkondisikan siswa untuk belajar dan memanfaatkan sarana atau media 
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pembelajaran serta dapat mengendalikan suasana yang menyenangkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, kemampuan tersebut yang disebut kemampuan 
mengelola kelas. 
 Kegiatan pengelolaan kelas merupakan suatu kegiatan yang erat 
hubungannya dengan kegiatan pembelajaran dan sangat penting guna 
tercapainya proses pembelajaran yang efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, istilah pengelolaan diartikan dengan “penyelenggaraan, 
pengurusan”. Sedangkan yang dimaksud dengan kelas adalah “tingkat, ruang 
tempat belajar di sekolah. Sehingga pengelolaan kelas diterjemahkan secara 
singkat sebagai suatu proses penyelenggaraan atau pengurusan ruang dimana 
dilakukan kegiatan belajar mengajar. Pengelolaan kelas diperlukan karena dari 
hari ke hari dan bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak 
didik selalu berubah. Hari ini anak didik dapat belajar dengan baik dan tenang, 
tetapi besok belum tentu. Kemarin terjadi persaingan yang sehat dalam 
kelompok, di masa mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Oleh 
karena itu dalam mengelola kelas seorang guru tentunya perlu memperhatikan 
bagaimana menciptakan iklim belajar yang tepat, mengatur ruang belajar, dan 
mengelola kegiatan belajar mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar bisa 
berjalan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Menurut Novan Ardy 
Wiyani (2013: 65) 
ada tiga kegiatan inti pada pengelolaan kelas, yaitu sebagai 
berikut: 1) menciptakan iklim belajar yang tepat meliputi 
kehangatan dan keantusiasan, tantangan, bervariasi, keluwesan, 
penekanan pada hal-hal yang positif, dan penanaman disiplin 
diri. 2) mengatur ruang belajar meliputi Pengaturan tempat 
duduk peserta didik, Pengaturan media pendidikan, Pemberian 
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aromaterapi. dan 3) mengelola kegiatan belajar mengajar 
meliputi keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 
memberi penguatan, keterampilan menggunakan media 
pembelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan 
variasi serta keterampilan mengajar perorangan dan kelompok 
kecil. 
 
Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas 4, guru kelas 4 
mengajak siswanya ke kantor kelurahan untuk mengenalkan siswa tentang 
bagan pemerintahan tingkat desa. Sedangkan pada saat peneliti melakukan 
observasi di kelas 6, guru kelas mengajak siswa untuk mencari contoh biografi 
yang ada di perpustakan. Jika dilihat dari prinsip-prinsip pengelolaan kelas 
menurut Moh. Uzer Usman (2006: 97-98) yaitu kehangatan dan keantusiasan, 
tantangan, bervariasi, keluwesan, penekanan hal yang positif, dan penanaman 
disiplin diri. Kedua guru ini sudah menerapkan salah satu prinsip pengelolaan 
kelas yaitu tantangan “penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau bahan-
bahan yang menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk belajar.  
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Pandeyan Yogyakarta, SD 
Negeri Pandeyan memiliki kepala sekolah yang aktif, cerdas, cepat tanggap 
serta sangat bertanggung jawab dalam memimpin sekolah sehingga 
perkembangan yang terjadi di SD Negeri Pandeyan tersebut terbilang cukup 
baik terlihat dari kebijakan kepala sekolah untuk mengadakan beberapa alat 
pendukung pembelajaran di setiap kelasnya diantaranya setiap kelas terdapat 2 
kipas angin, dua papan tulis, 2 buah speaker, 1 buah cctv yang terpasang di 
pojok ruang kelas, 1 buah lemari untuk menyimpaan media pembelajaran. 
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari rabu tanggal 25 
November 2015 di kelas 2 dan kelas 5 SD Negeri Pandeyan. Guru kelas dalam 
menyampaikan materi sudah menggunakan atau memanfaatkan proyektor yang 
sudah terpasang di setiap kelas. Ini membuat para siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya pada hari Jumat, 27 
November 2015 peneliti melakukan observasi di kelas 1 dan kelas 3 di kedua 
kelas ini guru kelas belum menggunakan proyektor yang ada di kelasnya, 
sehingga ada beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengikuti setiap 
pembelajaran yang berlangsung, ada beberapa siswa asik mengobrol dan 
berjalan-jalan di dalam kelas sehingga membuat suasana kelas kurang 
kondusif. Pada saat guru kelas 1 memberikan soal untuk dikerjakan ada salah 
satu siswa yang mengaku belum paham tentang materi yang diajarkan oleh 
gurunya. Selain itu di kelas 2, 3, dan kelas 5. terdapat beberapa tempat duduk 
yang kosong dan tidak terpakai  hal ini menyebabkan beberapa siswa 
berpindah-pindah tempat duduk pada saat proses pembelajaran berlangsung.   
Mengacu dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa kemampuan 
guru dalam mengelola kelas tentunya sangat bermanfaat untuk merangsang 
aktivitas siswa dalam hal pembelajaran. Berdasarkan gambaran awal tersebut, 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “ Kemampuan 






A. Identifikasi Masalah  
Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar 
belakang masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Terdapat beberapa siswa mengobrol dan jalan-jalan didalam kelas ketika 
pembelajaran berlangsung, sehingga siswa tersebut tidak memperhatikan 
apa yang disampaikan oleh guru dan membuat keadaan kelas kurang 
kondusif. 
2. Ada beberapa guru kelas yang belum mengoptimalkan alat yang sudah 
tersedia di dalam kelas untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 
3. Ada beberapa siswa yang berpindah tempat duduk saat proses pembelajaran 
berlangsung ini dikarenakan banyak tempat duduk yang kosong.  
4. Guru kurang memberikan perhatian kepada setiap siswa sehingga pada saat 
guru memberikan tugas, terdapat beberapa siswa belum paham akan materi 
yang disampaikan olehnya, ini terlihat saat ada beberapa siswa tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari guru. 
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah perlu dilakukan 
agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran 
pokok penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada “kemampuan 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana kemampuan guru  
mengelola kelas 4 dan 5  SD Negeri Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta?” 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diperoleh tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan guru mengelola kelas 4 dan 5  SD 
Negeri Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
 1. Manfaat Teoritis 
Hasil penenlitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
yang dapat digunakan sebagai kajian bersama tentang kemampuan guru 
kelas dalam pengelolaan kelas sehingga dapat dijadikan referensi dalam 
dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru untuk lebih 
memperhatikan dalam hal mengelolaan kelas. Jadi diharapkan guru dapat 




b. Bagi Peneliti  
Penelitian ini digunakan sebagai penambah wawasan, pengetahuan 
serta pengalaman berharga yang bermanfaat sebelum benar-benar terjun 
langsung menjadi seorang guru. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan atau pengawasan agar guru dalam 
mengelola kelas bisa berjalan maksimal. 
G. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap masalah yang diteliti, 
maka diberikanlah definisi operasional variabel terkait mengelola kelas.   
Mengelola kelas adalah upaya guru dalam menciptakan dan mempertahankan 
suasana kelas yang menunjang program pengajaran, yang meliputi penciptaan 
















A. Tinjauan tentang Pengelolaan Kelas 
1. Pengertian Pengelolaan kelas   
Menurut Rusdinal & Elizar (2005:7) istilah pengelolaan merupakan 
terjemahan dari kata “management” yang berarti proses penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Sejalan dengan 
Depdikbud (1989) mengartikan pengelolaan kelas sebagai “proses yang 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan”. Dengan demikian, pengelolaan 
kelas diartikan sebagai suatu upaya menciptakan suasana atau kondisi kelas 
yang memungkinkan murid dalam kelas tersebut dapat belajar dengan 
efektif. Sedangkan menurut Euis Karawati & Donni Juni Priansa (2014:5) 
pengelolaan kelas terdiri dari pengelolaan dan kelas, pengelolaan ialah 
rangkaian usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan 
kelas ialah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Moh. Uzer Usman (2006:97) pengelolaan kelas adalah 
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar 
yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses 
belajar mengajar. Sedangkan Djamarah (Sugihartono dkk, 2007: 86) 
seorang guru hendaknya bisa mengelola kelas dengan baik karena kelas 
merupakan tempat berhimpun guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Dengan pengelolaan kelas yang baik diharapkan siswa memiliki motivasi 
tinggi dan dapat mencapai hasil belajar optimal.  
Menurut Barbara L. Wilt (Alben Ambarita, 2006: 35) 
mendefinisikan manajemen kelas sebagai penggunaan tata cara untuk 
memastikan sebuah lingkungan mendukung terlaksananya pembelajaran 
dengan sukses. Pengelolaan kelas tidak sekedar bagaimana mengatue 
ruang kelas dengan segala sarana-prasarana, tetapi juga menyangkut 
interaksi dari pribadi-pribadi yang ada di dalamnya. Menurut Novan Ardy 
Wiyani (2013: 59) pengertian pengelolan kelas adalah keterampilan guru 
sebagai seorang leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim kelas 
yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari dan bahkan dari 
waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu berubah. 
Hari ini anak didik dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok 
belum tentu. Kemarin terjadi persaingan yang sehat dalam kelompok, di 
masa mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. kelas selalu 
dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap mental, dan emosional 
anak didik.   
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
kelas adalah upaya guru dalam menciptakan dan mempertahankan suasana 
kelas yang menunjang progam pengajaran, yang meliputi penciptaan iklim 
belajar yang tepat, pengaturan ruang belajar, dan mengelola interaksi 




2. Kegiatan Utama dalam Pengelolaan Kelas 
Euis Karawati & Donni Juni Priansa (2014: 23-26) pengelolaan 
kelas merupakan proses pemberdayaan sumber daya yang ada di dalam 
kelas, sehingga memberikan kontribusi dalam pencapaian efektivitas 
pembelajaran. Sebagai sebuah proses, maka dalam pelaksanaanya 
pengelolaan kelas memiliki berbagai kegiatan yang harus dilakukan. 
Kegiatan pengelolaan kelas meliputi dua kegiatan yang secara garis besar 
terdiri dari: 
a. Pengaturan peserta didik 
Peserta didik adalah orang yang melakukan aktivitas dan 
kegiatan di kelas yang ditempatkan sebagai objek dan arena 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran manusia, maka peserta 
didik bergerak kemudian menduduki fungsi sebagai subyek. Artinya 
peserta didik bukan barang atau objek yang hanya dikenai akan tetapi 
juga merupak objek yang memiliki potensi dan pilihan untuk bergerak.  
Pergerakan yang terjadi dalam konteks pencapaian tujuan tidak 
sembarangan, artinya dalam hal ini fungsi guru tetap memiliki proporsi 
yang besar untuk dapat membimbing, mengarahkan, serta memandu 
setiap aktivitas yang harus dilakukan peserta didik. Oleh karena itu 
pengaturan orang atau peserta didik adalah bagaimana mangatur atau 
menempatkan peserta didik dalam kelas sesuai dengan potensi 
intelektual dan perkembangan emosionalnya. Peserta didik diberikan 
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kesempatan untuk memperoleh posisi dalam belajar yang sesuai dengan 
minat dan keinginannya. Menurut tim Dosen AP (2010: 50) manajemen 
peserta didik merupakan penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari siswa itu masuk sampai 
dengan keluar dari suatu sekolah. Manajemen peserta didik tidak 
semata pencatatan data peserta didik tetapi meliputi aspek yang lebih 
luas yaitu dapat membantu upaya pertumbuhan anak melalui proses 
pendidikan di sekolah.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
Pengaturan peserta didik merupakan layanan yang diberikan oleh guru 
kepada siswa untuk dapat membimbing, mengarahkan, serta memandu 
setiap aktivitas yang harus dilakukan peserta didik. 
b. Pengaturan Fasilitas 
Aktivitas yang dilakukan guru maupun peserta didik di dalam 
kelas sangat dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik lingkungan kelas. 
Oleh karena itu, lingkungan fisik kelas berupa sarana dan prasarana 
harus dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi di ruang 
kelas, sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan 
baik, dari permulaan masa kegiatan belajar mengajar sampai akhir masa 
belajar mengajar. Wahyuningrum (2004: 4) menyatakan bahwa fasilitas 
adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 
pelaksanaan suatu usaha. Fasilitas disini merupakan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau memperlancar suatu 
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kegiatan. Moh. Uzer Usman (2006: 10) berpendapat bahwa sebagai 
pengelola kelas guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik 
kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan 
mengarahkan atau membimbing proses intelektual dan sosial di dalam 
kelasnya. Dengan demikian guru tidak hanya memungkinkan siswa 
belajar, tetapi juga mengembangkan kebiasaan bekerja sama dengan 
siswa lainnya. Kriteria minimal yang perlu diciptakan di kelas adalah 
aman, memiliki nilai estetis, bersih, sehat, dan nyaman, selain itu adalah 
bahwa fasilitas yang ada di kelas dapat diatur dengan baik sehingga 
dapat memiliki nilai guna yang optimal.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
Pengaturan Fasilitas merupakan guru bertanggung jawab memelihara 
lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan, aman, 
memiliki nilai estetis, bersih, sehat, dan nyaman, selain itu adalah 
bahwa fasilitas yang ada di kelas dapat diatur dengan baik sehingga 
dapat memiliki nilai guna yang optimal untuk belajar dan mengarahkan 
atau membimbing proses intelektual dan sosial di dalam kelasnya. 
Sementara itu menurut Novan Ardy Wiyani (2013: 65), setidaknya 
ada tiga kegiatan inti pada manajemen kelas atau pengelolaan kelas, yaitu 
sebagai berikut. 
1) Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat 
Menciptakan iklim belajar yang tepat diarahkan untuk 
mewujudkan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan agar 
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dapat memotivasi peserta didik untuk dapat belajar dengan baik sesuai 
dengan perkambangan dan kemampuannya. Iklim belajar yang aman 
dan tertib akan membuat proses belajar mengajar dapat berlangsung 
dengan nyaman (Agus Wibowo, 2023: 120). Untuk menciptakan iklim 
belajar yang tepat, seorang guru sebagai manajer diantaranya harus 
menguasai prinsip-prinsip manajemen kelas. Kegiatan pengelolaan 
kelas bukan tugas yang ringan, berbagai faktor mempengaruhi 
pengelolaan kelas termasuk faktor dari dalam maupun dari luar diri 
siswa. Faktor tersebut dapat menimbulkan gangguan terhadap kegiatan 
pembelajar. Oleh karena itu, guru dalam pengelolaan kelas harus 
menguasai prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang digunakan untuk 
menangani atau memperkecil gangguan dalam kelas. Moh. Uzer Usman 
(2006: 97-98) berpendapat dalam mengelola kelas seorang guru harus 
mempunyai 6 prinsip, yaitu kehangatan dan keantusiasan, tantangan, 
bervariasi, keluwesan, penekanan pada hal-hal yang positif, dan 
penanaman disiplin diri. 
a) Kehangatan dan keantusiasan 
Kehangatan dan keantusiasan guru dapat memudahkan 
terciptanya iklim kelas yang menyenangkan yang merupakan salah 
satu syarat bagi kegiatan belajar-mengajar yang optimal. Guru juga 
harus memberikan sikap positif terhadap setiap perilaku yang 
muncul dari peserta didik dan memberikan berbagai tanggapan 
secara seimbang terhadap perilaku tersebut agar tidak menyudutkan 
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kondisi siswa dan agar siswa tidak merasa tertekan. Djamarah dalam 
(Euis Karawati & Donni Juni Priansa , 2014: 26) Hangat dan 
antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang 
hangat dan akrab pada peserta didik selalu menunjukan antusias pada 
tugasnya atau pada aktifitasnya akan berhasil dalam 
mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
b) Tantangan 
Penggunaan bahan-bahan, atau cara kerja yang menantang akan 
meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar sehingga 
mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang 
menyinggung.  
c) Bervariasi 
Penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru, pola interaksi 
antara guru dan peserta didik akan mengurangi munculnya 
gangguan, meningkatkan perhatian peserta didik. Kevariasian ini 
merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif 
dan menghindari kejenuhan. 
d) Keluwesan  
Keluwesan tingah laku guru untuk mengubah strategi 
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan 
peserta didik serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. 
Djamarah dalam (Euis Karawati & Donni Juni Priansa , 2014: 26) 
Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan seperti 
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keributan peserta didik, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas 
dan sebagainya 
e) Penekanan hal yang positif 
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik guru harus 
menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan 
perhatian siswa pada hal-hal yang negatif. Djamarah dalam (Euis 
Karawati & Donni Juni Priansa , 2014: 26) Penekanan pada hal-hal 
yang positif yaitu penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah 
laku peserta didik yang positif dari pada mengomeli tingkah laku 
yang negative. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan 
pemberian penguatan yang positif dan kesadaran guru untuk 
menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses 
belajar mengajar. 
f) Penanaman disiplin diri 
Pengembangan disiplin diri sendiri oleh siswa merupakan 
tujuan akhir dar pengelolaan kelas. Untuk itu guru harus selalu 
mendorong siswa untuk melaksanakan disiplin diri sendiri 
hendaknya menjadi contoh atau teladan tentang pengendalian diri 
dan pelaksanaan tanggung jawab. Djamarah dalam (Euis Karawati & 
Donni Juni Priansa , 2014: 26) guru harus disiplin dalam segala hal 





2) Mengatur ruang belajar 
Ruang belajar dalam hal ini ruang kelas harus didesain 
sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi kelas yang menyenangkan 
dan dapat memunculkan semangat serta keinginan untuk belajar dengan 
baik seperti pengaturan meja, lemari, kursi, gambar-gambar afirmasi, 
pajangan hasil karya peserta didik yang berpretasi, berbagai alat peraga, 
media pembelajaran dan iringan musik yang sesuai dengan materi 
pelajaran yang diajarkan atau nuansa musik yang dapat membangun 
gairah belajar peserta didik. 
Pengaturan ruang kelas dapat didefiniikan sebagai mengurus 
dan menata segala sarana belajar yang terdapat di dalam ruang kelas 
oleh guru. Barbagai sarana belajar yang ada di dalam kelas seperti meja 
dan kursi, papan tulis, penghapus, penggaris, papan absensi, rak buku, 
dan lain sebagainya. Kegiatan terkait pengaturan ruang kelas adalah 
sebagai berikut: 
a) Pengaturan tempat duduk peserta didik 
Sesuai dengan Permendiknas No. 24 tahun 2007, standar kursi 
peserta didik di tingkat SD/MI dideskripsikan kuat, stabil, aman, dan 
mudah dipindahkan oleh peserta didik. Ukuran sesuai dengan 
kelompok usia peserta didik dan mendukung pembentukan postur 
tubuh yang baik, minimum dibedakan menjadi 2 yaitu, kelas rendah 
(kelas 1-3) dan kelas tinggi (kelas 4-6). Selain itu, desain dudukan 
dan sandaran membuat peserta didik nyaman belajar (Barnawi & M. 
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Arifin, 2012: 106). Sejalan dengan pendapat tersebut, Novan Ardy 
Wiyani (2013: 131) juga menyatakan bahwa tempat duduk peserta 
didik harus bagus, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, tidak 
terlalu beasar dan tidak terlalu kecil, tidak terlalu berat, dan sesuai 
dengan postur peserta didik. Selain standar tempat duduk, 
pengaturan posisi tempat duduk peserta didik di kelas juga sangat 
penting. Pengatura tempat duduk sangat berpengaruh bagi peserta 
didik, interaksi antara mereka, dan interaksi dengan guru. Radino 
Harsanto (2007: 59) menyatakan bahwa tata letak tempat duduk 
siswa dalam kelas formal di sekolah pada umumnya berbentuk 
format kolom dan baris.  
b) Pengaturan media pendidikan 
Novan Ardy Wiyani (2013: 145), istilah media pendidikan ini 
sering kali disamakan dengan alat pendidikan, yang mana keduanya 
merupakan sarana yang digunakan untuk membantu kegiatan belajar-
mengajar terutama yang berkaitan dengan panca indra pendengaran 
dan pengelihatan. Keberadaan media pendidikan tersebut diyakini 
dapat menciptakan berbagai situasi kelas, serta dapat menciptkan 
iklim yang emosionaldan sehat antara guru dengan peserta didiknya 
dan antar peserta didik. Bahkan dengan media dunia yang luas ini 
dapat dibawa ke dalam kelas. Sesuatu yang abstrak dan asing 
sifatnya dapat menjadi nyata atau kongkret dan mudah dimengeri 
oleh peserta didik dengan bantuan media pendidikan. Jika media 
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pendidikan difungsikan , peserta didik akan banyak terlibat dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga aktifitas dan kreativitas peserta 
didik dapat tercipta yang pada gilirannya akan menciptakan kelas 
yang kondusif. 
Dari deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pendidikan adalah sekumpulan fisik yang digunakan oleh seorang 
guru untuk menyajikan materi pelajaran ataupun pesan yang dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar. Alat dalam konteks media 
tersebut bisa bersifat materi maupun nonmateri. Media pendidikan 
yang bersifat materi dapat disebut sebagai alat keras (hardware) 
pendidikan. Sementara media pendidikan yang bersifat nonmateri 
dapat disebut sebagai alat (software) pendidikan. Dalam konteks 
penelitian ini peneliti hendak membahas tentang pengaturan media 
pendidikan yang merupakan alat keras (hardware) pendidikan 
dikelas. Pada umumnya alat keras (hardware) pendidikan yang 
digunakan oleh guru di kelas seperti papan tulis, gambar maupun 
poster, dan LCD. 
Media pendidikan yang dimaksud adalah media yang 
digunakan oleh guru di kelas seperti papan tulis, gambar, maupun 
poster. Menurut Permendiknas No 24 tahun 2007, standar papan tulis 
di tingkat SD/MI dideskripsikan kuat, stabil, aman, ukuran minimum 
90 cm x 200 cm, serta penempatanya harus pada posisi yang 
memungkinkan seluruh peserta didik dapat melihatnya dengan jelas. 
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Begitu juga terkait dengan gambar maupun poster yang digunakan di 
kelas, penempatan harus di tempat yang strategis agar seluruh 
peserta didik dapat melihatnya dengan mudah dan mudah dijangkau 
guru untuk dipindahkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Novan Ardy 
Wijayani (2013: 151) yang mengatakan bahwa guru hendaknya 
meletakan gambar atau poster pada tempat yang mudah dilihat oleh 
peserta didik dan dijangkau oleh guru agar tidak merepotkan guru 
jika hendak memindahkannya. 
c) Pemberian aromaterapi 
Penggunaan aromaterapi di kelas sangatlah sederhana yaitu 
dengan cara menyemprotkan aromaterapi tersebut kedalam kelas, 
dengan demikian peserta didik diharapkan dapat lebih rileks dan 
nyaman sehingga akhirnya peserta didik bisa fokus dan konsentrasi 
dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar 
Dalam interaksi belajar mengajar, guru dan peserta didik harus 
aktif. Aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan. Mar‟at (1991: 54) 
berpendapat bahwa interaksi social adalah suatu proses dimana individu 
memperhatikan dan merespon terhadap individu lain sehinga dibalas 
dengan suatu tingkah laku tertentu. Reaksi yang timbul ini berati bahwa 
individu memperhatikan orang yang memberi stimulus, sehingga 
dengan adanya perhatian terhadap stimulus tersebut terjadi suatu 
hubungan yang disebut sebagai interaksi sosial. Soerjono soekanto 
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(1992:194) mengemukakan bahwa suatu interaksi sosial tidak akan 
akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi 2 (dua) syarat yaitu:  
(1) Adanya kontak sosial (social-contact)  
Kata kontak berasal dari bahasa latin con atau cum (yang 
artinya bersama-sama) dan tango (yang artinya menyentuh). Secara 
fisik, kontak baru terjadi hubungan badaniah. Sebagai gejala sosial 
itu tidak perlu berati hubungan badaniah karena orang dapat 
mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa menyentuhnya. 
Bahwa dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa 
menyentuhnya. Bahwa dapat dikatakan hubungan badaniah tidak 
perlu menjadi syarat utama terjadinya kontak. Kontak sosial dapat 
berlangsung dalam tiga bentuk yaitu: antara orang perorangan, 
antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau 
sebaliknya, antara suatu kelompok manusia dengan kelompok 
manusia lainnya. 
(2) Adanya komunikasi 
Arti penting komunikasi adalah bahwa seseorang 
memberikan tafsir pada perilaku orang lain yang berwujud 
pembicaraan, gerak badaniah atau sikap perasaan apa yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. Evertt M Rogers (Euis Karawati & 
Donni Juni Priansa, 2014: 95) komunikasi sebagai proses yang 
didalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber 
kepada penerima dengan tujuan untuk mengubah perilakunya. 
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Pendapat senada dikemukakan oleh Theodore Herbert (Euis 
Karawati & Donni Juni Priansa, 2014: 95) komunikasi merupakan 
proses yang didalamnya menunjukan arti pengetahuan dipindahkan 
dari seseorang kepada orang lain, biasanya dengan maksud 
mencapai beberapa tujuan khusus. Sedangkan menurut Wilbur 
Schramm (Euis Karawati & Donni Juni Priansa, 2014: 95) 
komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara 
pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan , pengirim dan 
penerima memiliki beberapa pengalaman bersama yang memberi 
arti pada pesan dan symbol yang dikirim oleh pengirim, dan di 
terima serta ditafsirkan oleh penerima. 
Berdasarkan berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses 
penyampaian informasi dengan adanya tindakan melaksanakan 
kontak antara pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan. 
Untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang efektif, 
setidaknya guru harus menguasai dan mempraktikan berbagi 
keterampian dasar mengajar. Keterampilan guru dalam proses belajar 
mengajar antara lain: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 
member penguatan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 
Menurut Euis Karawati & Donni Juni Priansa (2014: 32-34) komponen 
keterampilan mengajar guru yaitu: 
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a) Keterampilan bertanya 
Guru perlu memiliki keterampilan dasar dalam bertanya kepada 
peserta didik dan mampu memotivsi peserta didik untuk bertanya 
kepada guru. Sehingga aliran komunikasi, pengetahuan dan proses 
transfer keilmuan akan semakin cepat dan tepat. Dalam memberikan 
pertanyaan hendaknya guru mengungkapkan secara jelas dan 
singkat. Sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik. Idealnya 
pertanyaan diberikan ke kelas terlebih dahulu, sehingga peserta didik 
berfikir (memikirkan jawabanya), setelah itu pertanyaan disebar 
untuk memberikan kesempatan pada semua peserta didik. 
b) Keterampilan memberikan penguatan 
Keterampilan guru dalam memberi penguatan bagi peserta 
didik menjadi perhatian yang sangat penting, hal tersebut disebabkan 
karena penguatan lebih penting dilakukan guru dari pada guru 
memberikan hukuman bagi peserta didik. Penguatan dari guru dapat 
dilakukan secara verbal (misalnya ungkapan bagus, bagus, pintar, ya, 
cerdas) maupun non verbal (misalnya gerakan, isyarat, sentuhan, 
elusan, pendekatan yang menyatakan bahwa guru memberikan 
respon yang positif).  
Pemberian penguatan merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar, yang 
dimaksudkan untuk membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat 
berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar. Penguatan 
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mempunyai pengaruh yang positif bagi siswa terhadap proses 
belajarnya dan bertujuan sebagai berikut: 
(1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
(2) Merangsang dan meningkatkan minat belajar. 
(3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa 
yang produktif (Moh.Uzer Usman, 2010:80). 
c). Keterampilan menjelaskan 
Guru yang terampil adalah guru yang mampu melaksanakan 
kegiatan transfer keilmuan melalui keterampilan menjelaskan. 
Keterampilan menjelaskan ini berkaitan dengan stimulus guru agar 
peserta didik mampu terlibat dalam eksplorasi dan elaborasi materi 
pembelajaran. Penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh peserta didik, 
hindari penggunaan kata-kata yang kompleks dan tidak perlu. 
d). Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Keterampilan membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan 
yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menciptakan pra-kondisi bagi peserta didik agar mental maupun 
perhatiannya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya, sehingga 
usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan 
belajar. Keterampilan membuka pelajaran bisa dilakukan dengan 
cara memberikan apersepsi (memberikan kaitan antara materi 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari) sehingga materi 
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yang dipelajari merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak 
terpisah-pisah. Sedangkan keterampilan menutup pembelajaran ialah 
usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam menutup 
pembelajaran. Kegiatan ini terkait dengan kemampuan guru untuk 
mengambil intisari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Komponen penting dalam penutupan pembelajaran menurut 
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses satuan 
pendidikan dasar dan menengah: 
(1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/ atau sendiri membuat 
kesimpulan pembelajaran. 
(2) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedial, pengayaan, layanan bimbingan, memberikan tugas baik 
individu maupun kelompok.  
(3) Melakukan penilaian dan/ atau refleksi terhadap kegiatn yang 
telah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 
(4) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
e). Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
Diskusi kelompok merupakan suatu proses interaksi antara 
peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya dalam 
satu kelompok. Dalam kelompok tersebut, peserta didik bisa berbagi 
informasi dan solusi atas berbagai hal yang terjadi pada proses 
pembelajaran. Guru berfungsi sebagai pembimbing yang menjadi 
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pengarah sekaligus melaksanakan kegiatan supervisi keefektifan 
kelompok tersebut.  
Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur yang 
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang 
informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan 
kesimpulan, atau pemecahan masalah (Moh.Uzer Usman, 2010:94). 
Dari pengertian ini, berarti siswa berdiskusi dalam kelompok-
kelompok kecil di bawah pimpinan guru atau temannya untuk 
berbagi informasi, pemecahan masalah, atau pengambilan 
keputusan. Diskusi tersebut berlangsung secara terbuka. Setiap 
siswa bebas untuk mengemukakan ide-ide tanpa merasa ada tekanan 
dari guru ataupun dari temannya, dan setiap siswa harus mentaati 
semua peraturan yang telah ditetapkan. 
3. Komponen – komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas 
Euis Karawati & Donni Juni Priansa (2014: 32-34), 
berpendapat bahwa komponen keterampilan mengelola kelas dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan 
penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat 
preventif) dan keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian 
kondisi belajar yang optimal.  
1) Keterampilan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang 
optimal. 
a) Menunjukan sikap tanggap. 
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Guru memperlihatkan sikap positif terhadap setiap 
perilaku yang muncul dari peserta didik dan memberikan berbagai 
tanggapan secara proporsional terhadap perilaku tersebut, dengan 
maksud tidak menyudutkan kondisi peserta didik, perasaan 
tertekan dan memunculkan perilaku susulan yang kurang baik. 
b) Membagi perhatian 
Kelas diisi oleh peserta didik yang bervariasi, akan tetapi 
sejumlah peserta didik memiliki keterbatasan tertentu yang 
membutuhkan perhatian khusus dari guru. Namun demikan, 
perhatian guru tidak hanya terfokus pada satu peserta didik atau 
satu kelompok tertentu saja yang dapat menimbulkan 
kecemburuan, perhatian guru harus berbagi dengan merata kepada 
setiap peserta didik yang ada di dalam kelas. 
c) Memusatkan perhatian kelompok 
Munculnya kelompok informal dikelas, atau 
pengelompokan karena di sengaja oleh guru dalam kepentingan 
pembelajaran membutuhkan kemampuan untuk mengatur dan 
mengarahkan perilakunya, terutama ketika kelompok 
perhatiannya harus terpusat pada tugas yang harus diselesaikan. 
d) Memberikan petunjuk dengan jelas  
Untuk mengarahkan kelompok ke dalam pusat perhatian 
seperti dijelaskan sebelumnya, serta untuk memudahkan peserta 
didik menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya, maka tugas 
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guru adalah menyampaikan setiap pelaksanaan yang harus 
dilaksanakan peserta didik secara bertahap dan jelas 
e) Menegur 
Permasalahan bisa terjadi dalam hubungan yang 
terbangun, baik antar peserta didik, mupun antara guru dengan 
peserta didik. Permasalahan dalam hubungan tersebut bisa terjadi 
dalam konteks pembelajaran, sehingga guru sebagai pemegang 
kendali kelas harus mampu memberikan teguran yang sesuai 
dengan beban permasalahan yang terjadi serta menyesuaikan 
dengan tugas dan perkembangan peserta didik tidak memberikan 
efek penyerta yang dapat menimbulkan ketautan bagi peserta 
didik, namun memberikan kesadaran kepada peserta didik tentang 
masalah yang terjadi. 
f) Memberikan penguatan  
Penguatan merupakan upaya yang diarahkan guru agar 
prestasi dan perilaku yang baik dapat dipertahankan oleh peserta 
didik atau bahkan mungkin ditingkatkan dan dapat ditularkan 
kepada peserta didik lainnya. Penguatan yang dimksud dapat 
berupa pemberian hadiah (reward) yang bersifat moril maupun 






2) Keterampilan pengendalian kondisi belajar 
a) Memodifikasi tingkah laku 
Memodifikasi tingkah laku adalah menyesuaikan bentuk-
bentuk tingkah laku ke dalam tuntutan kegiatan pembelajarn 
sehingga tidak muncul prototype pada diri peserta didik tentang 
peniruan perilaku yang kurang baik. 
b) Pengelolaan Kelompok  
Kelompok belajar di kels merupakan bagian dari 
pencapaian tujuan pembelajaran dan strategi yang diterapkan oleh 
guru. Kelompok juga bisa muncul secara informal seperti teman 
bermain, teman seperjalanan, teman karena gender dan lain-lain. 
Untuk kelancaran pembelajaran dan pencapaian tujuan 
pembelajaran, maka kelompok yang ada di kelas itu harus di 
kelola dengan baik oleh guru. 
c) Menemukan dan Memecahkan Tingkah Laku yang Menimbulkan 
Masalah 
Permasalahan memiliki sifat akan selalu ada (perennial) 
dan memberikan efek berkelanjutan (nurturan effect), oleh karena 
itu permasalahan akan muncul di dalam kelas, yang berkaitan 
dengan interaksi dan akan diikuti oleh dampak pengiring yang 
besar bila tidak diselesaikan secepatnya. Guru harus dapat 
mendeteksi permasalahan yang muncul serta secepatnya mampu 
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mengambil langkah-langkah penyelesaian, sehingga permasalahan 
tersebut akan cepat teratasi. 
Sejalan dengan Euis Karawati & Donni Juni Priansa, menurut 
Moh. Uzer Usman (2006: 98-100) juga berpendapat bahwa dalam 
mengelola kelas, dibagi menjadi dua, yaitu 1) Keterampilan yang 
berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang 
optimal, meliputi mununjukan sikap tanggal, memberi perhatian, 
memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk yang 
jelas, menegur, dan memberi penguatan. 2) Keterampilan yang 
berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang optimal, meliputi 
memodifikasi tingkah laku, menemukan dan memecahkan tingkah laku 
yang menimbulkan masalah, pendekatan pemecahan masalah kelompok.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Komponen – 
komponen dalam keterampilan mengelola kelas dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Keterampilan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar meliputi : 
Menunjukan sikap tanggap, Membagi perhatian, Memusatkan perhatian 
kelompok, Memberikan petunjuk dengan jelas, Menegur, Memberikan 
penguatan. 2) Keterampilan pengendalian kondisi belajar meliputi: 
Memodifikasi tingkah laku, Pengelolaan Kelompok, Menemukan dan 
Memecahkan Tingkah Laku yang Menimbulkan Masalah 
4.Tujuan Pengelolaan Kelas 
Euis Karawati & Donni Juni Priansa (2014: 27-28) berpendapat 
bahwa dalam proses mengelola kelas keberhasilan dapat dilihat dari tujuan 
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apa yang ingin dicapainya, oleh karena itu guru harus menetapkan tujuan 
apa yang hendak dicapai dengan kegiatan mengelola kelas yang 
dilakukannya. Mengelola kelas pada umumnya bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran.  
Menurut Rusdinal & Elizar (2005: 12) berpendapat bahwa tujuan 
dari pengelolaan kelas adalah untuk menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan bagi anak dalam melakukan sejumlah aktivitas yang 
dirancang bagi kepentingan pembelajaran melalui pendekatan sambil 
bermain, dengan demikian kegiatan pengelolaan kelas akan membantu 
proses perkembangan anak secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Sedangkan menurut Arikunto dalam (Rusdinal & Elizar, 2005: 
13) tujuan pengelolaan kelas ialah agar setiap anak dikelas itu dapat 
bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara 
efektif dan efisien. Tertib menurut Arikunto, bukanlah suasana kaku dan 
tegang dalam melaksanakan aktifitas, melainkan adanya keberaturan yang 
didasarkan oleh adanya perencanaan dan pengorganisasian kelas secara 
sistematis. Keadaan inilah yang menghasilkan perilaku tertib yang 
didukung oleh rasa gembira, senang, termotivasi yang dimiliki anak untuk 
berinteraksi dengan lingkungan belajar. Ketercapaian tujuan mengelola 
kelas dapat dideteksi atau dilihat dari: 
a) Anak-anak memberikan respon yang setimpal terhadap perlakuan yang 
sopan dan penuh perhatian dari orang dewasa. Artinya bahwa perilaku 
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yang diperlihatkan peserta didik seberapa tinggi, seberapa baik dan 
seberapa besar terhadap pola perilaku yang diperlihatkan guru 
kepadanya di dalam kelas. 
b) Mereka akan bekerja dengan rajin dan penuh konsentrasi dalam 
melakukan tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuannya. Perilaku 
yang diperlihatkan guru berupa kinerja dan pola perilaku orang dewasa 
dalam nilai dan norma balikannya akan berupa peniruan dan 
percontohan oleh peserta didik atau buruknya sangat bergantung kepada 
bagaimana perilaku itu diperankan.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen 
kelas ialah adanya respon yang setimpal terhadap perlakuan yang sopan 
dan penuh perhatian dari apa yang diperlihatkan guru kepadanya di 
dalam kelas. Mereka akan bekerja dengan rajin dan penuh konsentrasi 
dalam melakukan tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuannya 
sehingga tujuan yang telah di tetapkan oleh guru bisa dicapai. 
B. Penelitian yang relevan 
Dheni Purwanti (2015), “Manajemen Kelas di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Se-kecamatan Danurejan Yogyakarta”, menyimpulkan bahwa 
manajemen kelas memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan 
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran kelas adalah menciptakan dan 
memelihara suatu kondisi kelas yang kondusif untuk kegiatan belajar 
mengajar,  sehingga sisiwa bisa belajar dengan efektif dan guru juga bisa 
mengajar dengan efektif. Pengelolaan kelas tidak hanya terkait dengan 
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pengaturan ruang kelas saja, tetapi juga menyangkut pengelolaan interaksi 
yang ada di dalamnya serta membangun iklim kelas yang positif. Baik 
buruknya pengelolaan kelas yang dilakukan guru, bisa dilihat dari ketiga 
aspek tersebut. 
Dwianingrum Retna Wulandari (2001), “Pelaksanaan Manajemen Kelas 
dan Upaya Peningkatan oleh Guru Sekolah Dasar Se-Kecamatan Ponjong 
Kabupaten Gunung Kidul”, menyimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen 
kelas yang berkaitan dengan sumber daya kelas tergolong cukup. Pelaksanaan 
kelas tersebut berkaitan dengan keterampilan yang berhubungan dengan 
penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal serta pengembalian 
kondisi belajar menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Guru 
melakukan upaya peningkatan pelaksanaan manajemen kelas dengan selalu 
memberi motivasi anak untuk belajar. 
Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan tidak lepas dari 
bagaimana seorang guru dalam melaksaan pengelolaan kelasnya. Pengelolaan 
kelas tidak hanya terkait dengan pengaturan ruang kelas saja, melainkan 
bagaimana seorang guru bisa menciptakan iklim belajar yang tepat dan 
mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi pertanyaan penelitian adalah: 
1. Bagaimana cara guru kelas 4 dan kealas 5 SD Negeri Pandeyan 
Yogyakarta dalam menciptakan iklim kelas yang tepat? 
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2. Bagaimana pengaturan ruangan di kelas 4 dan kelas 5 SD Negeri 
Pandeyan Yogyakarta? 
3. Bagaimana cara guru kelas 4 dan kelas 5 SD Negeri Pandeyan Yogyakarta 






A. Jenis Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Bila dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif. Lexy J. Moleong (2007: 6) menyebutkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasan pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 73) menguraikan bahwa 
penelitian deskriptif tidak memberikan  perlakuan, manipulasi, atau 
pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu 
kondisi apa adanya. Dalam penelitian ini dideskripsikan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kemampuan guru mengelola kelas 4 dan 5 SD Negeri 
Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta. 
Peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif 
karena penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
mengelola kelas 4 dan 5 SD Negeri Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran terkait 
kemampuan guru mengelola kelas 4 dan 5 SD Negeri Pandeyan, Umbulharjo, 
Yogyakarta melalui deskripsi kata-kata, sehingga tujuan dari penelitian ini 
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Januari – 6 Februari 2016 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Pandeyan, yang terletak di Jl. Batikan 
no 3, Umbulharjo, Yogyakarta. 
 
C. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 99) menyebutkan bahwa subjek penelitian 
adalah benda, hal atau orang tempat variabel penelitian melekat. Subjek 
penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang darinya diperoleh keterangan. 
Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut informan. Salah satu 
penentuan subjek penelitian dapat dilakukan dengan purposive. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu 2 guru kelas terdiri dari satu guru kelas 4 dan satu guru 
kelas 5 SD N Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta. 
Peneliti mengambil kelas 4 dan 5 karena pendekatan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif dimana untuk 
menganalisis data peneliti harus mengamati subjek secara terus menerus, 
sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Untuk itu peneliti hanya mengambil 2 
kelas saja yaitu kelas 4 dan 5 agar peneliti bisa membagi waktu sehingga data 
yang di dapat adalah data yang berlangsung secara terus menerus hingga 




D. Sumber Data 
Sugiyono (2010: 308) menyebutkan bahwa pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sumber data primer yang digunakan adalah hasil 
pengamatan observasi dan wawancara. Pengamatan digunakan untuk 
mendapatkan informasi secara tertulis berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Sedangkan wawancara 
bertujuan untuk mendapatkan informasi secara lisan dari guru kelas 4 dan 
5, dan beberapa siswa kelas 4 dan 5 di SD N Pandeyan. 
2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder diperoleh dari 
gambar, dan foto. Sumber data sekunder ini secara tidak langsung akan 
memberikan dampak yang berfungsi untuk memperkuat hasil dari sumber 
data utama sehingga didapatkan informasi yang saling mendukung dan 
seimbang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Nasution (Sugiyono, 2005: 64) menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
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berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi.  
Nana Syaodih (2010: 220) menyebutkan cara dalam observasi dapat 
dilakukan dengan partisipasif ataupun dengan nonpartisipasif. Observasi 
partisipasif adalah pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang 
berlangsung, pengamat sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan. 
Observasi nonpartisipasif adalah pengamat tidak ikut dalam kegiatan, dia 
hanya berperan dalam mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipasif, 
karena peneliti datang hanya sebagai pengamat untuk mencatat dan 
menuliskan semua yang terjadi pada kemampuan guru mengelola kelas 4 
dan 5 di SD Negeri Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta tanpa melakukan 
suatu tindakan ataupun ikut serta dalam pelaksanaannya. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara lisan yang dilakukan oleh pewawancara dan 
terwawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 
Esterberg (Sugiyono, 2005: 73-74) mengemukakan beberapa 
macam wawancara diantaranya wawancara terstruktur, semiterstruktur, 
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dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Wawancara 
semiterstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Sedangkan wawancara tak berstruktur 
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara mendalam 
dengan wawancara semiterstruktur yang maksudnya dalam Sugiyono 
(2005: 73) disebutkan bahwa tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan jenis permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Sebelum melakukan 
wawancara peneliti menyiapkan instrumen wawancara untuk disampaikan 
kepada pihak yang ingin diwawancarai, sehingga diperoleh jawaban secara 
fokus pada permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini yaitu 
terkait dengan kemampuan guru mengelola kelas 4 dan 5 di SD Negeri 
Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2005: 82) menyebutkan, dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan dokumentasi dalam berbagai bentuk yang terkait dengan 
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kemampuan guru mengelola kelas 4 dan 5 di SD Negeri Pandeyan, 
Umbulharjo, Yogyakarta. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2005: 59) menyebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 203). Untuk mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan informasi dan data dalam pelaksanaan penelitian ini, maka 
peneliti menyusun indikator yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi yang 
disesuaikan dengan kajian teori yang telah disusun pada bab sebelumnya.  
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini disusun guna menjadi pedoman pengamatan 
pada kemampuan guru mengelola kelas 4 dan 5 di SD Negeri Pandeyan, 
Umbulharjo, Yogyakarta. Pedoman observasi dibuat berdasarkan teori dari 
Novan Ardy Wiyani (2013: 65-66). Bahwa ada tiga kegiatan inti dalam 
mengelola kelas., yaitu Menciptakan iklim belajar yang tepat, Mengatur 
ruang belajar, dan Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar. Pedoman 
observasi digunakan peneliti dalam memberikan panduan selama proses 
observasi sehingga tidak menyimpang dari fokus penelitian. Secara lebih 
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rinci instrumen yang digunakan dalam pedoman observasi diuraikan pada 
tabel berikut. Berikut adalah kisi-kisi pedoman observasi yang digunakan 
peneliti. 
Tabel 1. Kisi-kisi pedoman observasi 







belajar yang tepat 
Kehangatan dan antusias  
Tantangan 
Bervariasi 
Keluwesan dan penekanan hal 
positif 
Penanaman disiplin diri 
Mengatur ruangan 
belajar 
Pengaturan tempat duduk 





Keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran 







2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara ini disusun guna menjadi pedoman peneliti 
dalam melakukan wawancara terhadap guru, dan siswa untuk mengetahui 
kemampuan guru mengelola kelas 4 dan 5 di SD Negeri Pandeyan, 
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Umbulharjo, Yogyakarta. Pedoman wawancara perlu disusun supaya 
proses wawancara tetap fokus pada masalah yang diteliti. Secara lebih 
rinci pedoman yang digunakan dalam pedoman wawancara diuraikan 
pada tabel berikut. 
Tabel 1. Kisi-kisi pedoman wawancara guru kelas dan siswa 







belajar yang tepat 
Kehangatan dan antusias  
Tantangan 
Bervariasi 
Keluwesan dan penekanan hal 
positif 
Penanaman disiplin diri 
Mengatur ruangan 
belajar 
Pengaturan tempat duduk 





Keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran 







G. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2005: 89) menyebutkan bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif 
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adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 
Nasution (Sugiyono, 2005: 89) menyebutkan bahwa analisis data 
dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 
kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Analisis data sebelum dilapangan dimaksudkan ketika peneliti belum 
memasuki lapangan dengan menentukan fokus yang akan dibahas dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini sebelum peneliti memasuki lapangan 
untuk melakukan pendalaman, peneliti melakukan observasi terlebih 
dahulu untuk memfokuskan penelitian tentang kemampuan guru dalam 
mengelola kelas di SD Negeri Pandeyan Yogyakarta. Sedangkan analisis 
data di lapangan dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu (Sugiyono, 2005: 
91).  
Miles and Huberman (Sugiyono, 2005: 91) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus, sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data reduction, data display, 















 Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) oleh Miles 
and Huberman (Sugiyono, 2005: 92) 
 
Dari gambar di atas dijelaskan sebagai berikut. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data 
berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif 
berlangsung (Miles and Huberman, 1992: 16).  
Pendapat di atas diperjelas oleh Sugiyono (2005: 92), reduksi data  
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Tujuannya adalah memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  Data 
yang dihasilkan dari observasi dan wawancara merupakan data yang masih 
kompleks. Untuk itu data yang dihasilkan harus disajikan secara sederhana 









2. Data Display (Penyajian Data) 
Sugiyono (2005: 95) menyebutkan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles and 
Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Jadi pada tahap ini data yang diperoleh telah dikategorikan 
kemudian disajikan kedalam bentuk narasi dengan maksud untuk 
menginterpretasi data secara sistematis kemudian selanjutnya dianalisis 
dan ditarik kesimpulan. 
3. Conclusion Drawing/ Verivication (Penarikan Kesimpulan) 
Miles and Huberman (Sugiyono, 2005:99) menyebutkan langkah 
ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 
atau interaktif, hipotesis atau teori. Pengambilan kesimpulan dari data 
yang telah dianalisis dilakukan dengan cara berpikir induktif yaitu dari hal-
hal yang khusus kemudian diarahkan kepada hal-hal yang umum. 
H. Keabsahan Data 
Lexy j. Moleong (2007: 321-324) menyebutkan bahwa keabsahan 
data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan 
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(validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi „positivisme‟ dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya 
sendiri. Kriteria keabsahan data yaitu, derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). Kriteria keabsahan dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji keabsahan data dengan 
uji Derajat Kepercayaan (credibility) dengan cara triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2005: 125) metode triangulasi digunakan untuk menguji dan 
mengecek derajat kepercayaan data hasil wawancara secara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Metode triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini triangulasi 
yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  
1. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda (Sugiyono, 2013:274). Triangulasi teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunkan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan data 
tentang kemampuan guru mengelola kelas 4 dan 5 di SD Negeri Pandeyan, 




Peneliti melakukan wawancara secara langsung dan melakukan 
pengamatan secara nonpartisipasif kepada guru kelas 4 dan kelas 5 terkait 
bagaimana menciptakan iklim belajar yang tepat, mengatur ruang belajar, 
mengelola interaksi belajar mengajar sehingga nantinya peneliti bisa 
membandingkan data dari sumber-sumber tersebut agar bisa 
dideskripsikan, dikategorisasikan mana yang memiliki pandangan sama, 
pandangan berbeda dan mana yang spesifik. 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 
(Sugiyono, 2013: 274).  Triangulasi sumber yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hasil observasi guru kelas 4 dan guru kelas 5, dan 
hasil wawancara guru kelas 4 dan guru kelas 5, peneliti juga melakukan 
wawancara kepada 10 siswa kelas 4 dan 10 siswa kelas 5 agar peneliti 
mendapatkan data pendukung terkait kemampuan guru mengelola kelas 4 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pandeyan Yogyakarta. 
SD Negeri Pandeyan merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang 
berada di kota Yogyakarta. SD Negeri Pandeyan berdiri pada tahun 1978 
di kelurahan Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta, 
tepatnya di Jl. Batikan No. 3. SD Negeri Pandeyan Yogyakarta memiliki 
sebuah halaman yang berfungsi sebagai lapangan upacara dan lapangan 
olahraga. Halaman tersebut dikelilingi pepohonan yang rindang. Adanya 
tempat sampah di setiap depan kelas dan washtafel dapat menciptakan 
kebersihan kelas dan kebersihan diri siswa sehingga mendukung Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS). SD Negeri Pandeyan memiliki ukuran tanah 
yang cukup terlalu luas, kurang lebih 3574 m
2
, dan luas bangunan 1300 
m
2.
 SD Negeri Pandeyan memiliki visi dan misi dan tujuan, sebagai 
berikut.  
A. Visi  
 Unggul dalam prestasi serta memiliki kemampuan ketrampilan 
wawasan Lingkungan dilandasi budi pekerti 
Indikator : 
1.   Unggul dalam  nilai UN minimal tingkat gugus 
2.   Unggul dalam setiap lomba bidang keagamaan 
3.   Unggul dalam setiap lomba mata pelajaran 
4.   Unggul dalam setiap lomba bidang olah raga 
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5.   Unggul dalam bidang ketrampilan hidup (life skill) 
B. Misi 
1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama  
yang dianut 
2. Menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif 
3. Memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi 
4. Membiasakan siswa untuk hidup bersih dan sehat 
5. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, bahasa, olah raga dan 
seni budaya  sesuai dengan minat, bakat dan potensi siswa. 
C. Tujuan Sekolah 
1. Terwujudnya siswa yang taat dalam menjalankan agama yang 
dianutnya  
2. Terwujudnya pretasi siswa dalam bidang akademik maupun non 
akademik 
3. Terwujudnya siswa yang berprestasi. 
4. Terwujudnya siswa hidup hidup bersih dan sehat.  
5. Terwujudnya siswa dalam menguasai Iptek, Bahasa, Olah raga dan 
Seni budaya. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 1 guru kelas 4 yaitu bapak Jn 
dan 1 guru kelas 5  yaitu ibu Is dan 10 siswa kelas 4 yaitu Er, Fz, Pj, Nr, 
Sl, As, Li, Ba, Ha, dan De, sedangkan 10 siswa kelas 5 yaitu Ne, Rf, Ni, 
Am, Ye, Ad, Ji, Az, Tya, dan Ra. Peneliti melakukan observasi kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan guru kelas kelas 4 (empat) dan 5 (lima)  di SD 
Negeri Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta untuk mengetahui kemampuan 
guru mengelola kelas.   
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Peneliti juga melakukan wawancara kepada 10 siswa kelas 4 dan 
10 siswa kelas 5 untuk memperoleh informasi terkait kemampuan guru 
mengelola kelas yang ada di SD Negeri Pandeyan, Umbulharjo, 
Yogyakarta.  
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Menciptakan iklim belajar yang tepat 
1) Kehangatan dan antusias  
Kehangatan dan antusias guru bisa terlihat dengan cara guru 
berbicara dan menasehati para siswa. Informasi tentang  cara guru 
berbicara dan menasehati para siswa diperoleh peneliti dengan teknik 
observasi.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 22 
– 6 Februari 2016 diketahui bahwa cara guru kelas 4 dan 5 
berkomunikasi dan respon dari siswa saat guru menasehati para 
siswa dengan cara guru mendekati siswa yang bersangkutan 
sehingga siswa tidak akan merasa takut saat berinteraksi langsung 
dengan guru kelas.  
Saat melakukan wawancara dengan Er selaku siswa kelas 4 
mengatakan  
 saya ga takut berbicara dan tanya sama pak Jn  
 
Saat melakukan wawancara dengan Ne selaku siswa kelas 5 
mengatakan  





Di kelas 4, Jn selaku guru kelas 4 terlihat akrab dengan 
siswanya. Hal ini dikarenakan dalam berbicara maupun menegur 
siswa pak Jn menggunakan kata-kata yang tidak kasar. Saat 
melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu pak Jn 
mengatakan, 
Saya kadang memanggil siswa untuk maju ke depan meja 
guru tapi lebih sering langsung mendekat kepada siswa 
yang bersangkutan, karna biasanya kalo saya panggil untuk 
maju ke depan siswa malah merasa takut seperti akan 
mendapatkan  hukuman jadi saya lebih sering lebih 
memilih untuk mendekati siswa  
 
  Pada saat peneliti melakukan observsi di kelas 5 siswa 
terlihat santai dan tidak merasa tegang saat proses pembelajaran 
berlangsung. Ne selaku siswa kelas 5 terlihat akrab saat bertanya 
kepada Is selaku guru kelas 5. Saat melakukan wawancara dengan 
guru kelas 5 yaitu bu Is mengatakan, 
Kalo untuk berkomunikasi dengan siswa secara individu 
saya langsung mendekat kepada siswa yang tersebut. 
sehingga siswa akan merasa takut untuk bertanya dan 
lebih akrab dengan saya 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa cara Guru kelas 4 maupun 5 
dalam berkomunikasi dengan siswa secara individu yaitu dengan 
cara guru mendekati siswa yang bersangkutan  sehingga siswa akan 
merasa akrab dengan guru kelas dan tidak merasa takut untuk 





2) Tantangan  
Tantangan dalam hal ini ialah guru kelas  mengajak belajar di 
luar kelas untuk mengamati lingkungan sekolah dan sekitarnya. Guru 
kelas SD N Pandeyan selalu mengajak para siswanya belajar di luar 
kelas untuk mengamati lingkungan sekolah dan sekitarnya jika 
materi yang di ajarkan mengharuskan untuk belajar di luar kelas, 
seperti yang dikatakan oleh Is selaku guru kelas 5 
ya biasanya kalo materi mengharuskan untuk belajar di 
luar kelas ya saya ajak para siswa untuk belajar di luar 
kelas, kalo semester kemaren saya ajak ke perpus. 
 
 Hal tersebut juga pernah dilakukan pak Jn selaku guru kelas 
4. Pada tanggal 25 November 2015 Jn mengajak siswanya ke kantor 
kelurahan pandeyan untuk memperkenalkan tentang bagan 
pemerintahan tingkat desa. Saat melakukan wawancara dengan guru 
kelas 4 yaitu pak Jn mengatakan, 
Kalo memang materi pelajaran mengharuskan untuk 
belajar di luar kelas ya saya ajak siswa belajar di luar 
kelas, seperti kemaren waktu mas sedang melakukan 
observasi  
 
Dapat disimpulkan bahwa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan tidak hanya di dalam 
kelas pak Jn selaku guru kelas 4 dan bu Is selaku guru kelas 5 selalu 
mengajak siswanya untuk belajar di luar kelas untuk mengamati 
lingkungan sekolah dan sekitarnya jika materi yang di ajarkan 
mengharuskan untuk belajar di luar kelas. 
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3) Bervariasi  
Guru dalam mengajar menggunakan media pembelajaran 
(gambar, alat atau benda) ketika mengajar. Penggunaan media 
pembelajaran bagi siswa tentunya akan membuat para siswa lebih 
tertarik dan akan lebih antusias dalam mengikuti setiap kegiatan 
belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti di kelas 5. Is selaku guru kelas 5 dalam menyampaikan 
materi sudah memanfaatkan proyektor yang sudah terpasang di 
setiap ruang kelas SD N Pandeyan. Peneliti juga melakukan 
wawancara kepada salah satu siswa kelas 4 dan 5. Ne selaku siswa 
kelas 5 mengatakan  
Ga mas kadang bu Is bawa leptop (proyektor yang sudah 
terpasang di setiap kelas)  menunjukan contoh gambar dan 
video. 
 
 Sedangkan Er selaku siswa kelas 4 mengatakan  
Tidak mas, pak Jn pake leptop (proyektor yang sudah  




Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu pak Jn 
mengatakan, 
Saya membawa benda kongkrit untuk siswa sebagai contoh 
saya juga menggunakan proyektor untuk menunjukan 
contoh gambar agar siswa lebih paham 
 




membawa benda kongkrit saya juga cari contoh-contoh 
gambar/vidio di internet untuk di tampilkan menggunakan 
proyektor 
 
Dapat disimpulkan bahwa guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam memberikan contoh kepada siswa guru membawa contoh 
benda kongkrit guru kelas 4 dan 5 juga memberikan contoh gambar 
maupun video agar siswa lebih paham dengan menggunakan 
proyektor yang memang sudah terpasang di setiap kelas.  
4) Keluwesan dan Penekanan Hal Positif 
Dalam hal ini ialah bagaimana tindakan guru saat terjadi 
kegaduhan di dalam kelas. Saat melakukan observasi pada tanggal 
22 Januari sampai 6 Februari 2016 peneliti melihat ketika terjadi 
kegaduhan di dalam kelas 4, guru akan menghitung satu sampai tiga 
jika masih ada yang membuat gaduh masih berbicara maka siswa 
disuruh maju dan menyanyi di depan kelas. Untuk pemusatan 
perhatian setelah terjadi kegaduhan guru memberikan tepuk satu, 
tepuk dua, supaya anak-anak bisa fokus kembali, jika masih ramai 
maka siswa yang ramai akan disuruh untuk menyanyi di depan kelas.  
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu bapak 
Jn mengatakan, 
ya saya biasanya menghitung satu sampai tiga, jika siswa 
tersebut masih berbicara ya saya suruh maju kedepan kelas 
untuk nyanyi di depan, setelah itu agar siswa bisa fokus 
kembali biasanya saya suruh para siswa untuk tepuk satu, 
tepuk dua, tepuk satu setengah, supaya anak-anak bisa 




Sedangkan saat wawancara dengan guru kelas 5 yaitu ibu Is 
mengatakan, 
Kalo ada siswa yang membuat gaduh dan ribut sendiri ya 
saya langsung menegurnya mas. Kalo untuk membuat 
siswa fokus lagi biasanya saya memberikan tepuk satu, 
tepuk dua, tepuk satu setengah, dan tepuk setengah. 
Hukuman yang saya berikan biasanya menyanyi di depan 
kelas.  
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam melakukan tindakan saat terjadi kegaduhan di dalam kelas 
yaitu dengan menghitung 1 sampai 3, dan menasehatinya tetapi jika 
siswa tersebut masih tetap membuat gaduh maka guru akan 
menyuruh siswa tersebut untuk bernyanyi di depan kelas. Untuk 
pemusatan kembali guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan mengajak 
siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah, dan tepuk 
setengah supaya siswa bisa fokus kembali pada kegiatan 
pembelajaran. 
5) Penanaman disiplin diri  
Penanaman disiplin diri disini ialah bagaimana tindakan guru 
dalam menanamkan disiplin kepada para siswa. Pada saat peneliti 
melakukan observasi di kelas 5 setiap pagi bu Is selaku guru kelas 5 
setiap pagi jam pertama masuk selalu mengecek kebersihan kelas 
dan menanyakan siapa saja yang tidak melakukan piket sesuai 




Kalo saya untuk menanamkan disiplin ke siswa biasanya 
setiap hari jam pertama saya cek kebersihan kelas dan siapa 
saja yang piket hari ini, jika ada siswa yang ketahuan tidak 
piket saya suruh untuk menuliskan catatan kecil yang saya 
namakan janji siswa dan ditempel di papan tulis belakang   
  
Saat melakukan wawancara dengan Ne selaku siswa kelas 5 
mengatakan   
Peraturan piket kelas mas, kalo ada siswa yang ketahuan 
tidak piket bu Is menyuruh untuk buat janji siswa. 
  
Sedangkan saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 
yaitu pak Jn mengatakan,  
Setelah apel pagi para siswa saya ajak untuk berjabat 
tangan dengan para guru.  jadwal piket juga saya cek setiap 
paginya saya juga mengajak siswa untuk membiasakan 
siswa kelas 4 untuk sholat dhuha sebelum istirahat pertama.  
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam melakukan tindakan penanaman disiplin diri yaitu dengan cara 
mengajak siswa untuk bertanggung jawab atas kebersihan kelas 
kepada siswa piket setiap harinya. Tidak hanya itu pak Jn dan bu Is 
juga memberikan kebiasaan-kebiasaan kepada siswanya agar selalu 
tertib dan bertanggung jawab dalam segala hal. 
b. Mengatur ruangan belajar 
1. Pengaturan tempat duduk 
Saat melakukan observasi peneliti mendapatkan bahwa untuk 
pengaturan tempat duduk para siswa, guru kelas 4 dan 5 SD N 
Pandeyan menerapkan format yang memang sudah umum yaitu 
dengan format kolom dan baris. Untuk ukuran tempat duduk sendiri 
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sudah sesuai dengan kelompok usia peserta didik, untuk kelas 1-3 
ukuran tempat duduknya lebih kecil dari pada tempat duduk untuk 
kelas 4-6. hal ini dimaksudkan agar para siswa bisa memindahkan 
tempat duduknya sendiri. Ketika melakukan wawancara dengan bu Is 
selaku guru kelas 5 menyatakan bahwa, 
Untuk format tempat duduk ya seperti yang mas lihat, 
kalo untuk pembagian tempat duduk saya bebaskan para 
siswa yang memilih sendiri. Kalo itu tidak mas tapi kalo 
ada siswa yang ribut biasanya saya suruh pindah duduk 
depan mas. kalo ada siswa yang duduk di belakang dan ribut 
biasanya saya suruh pindah kedepan. Kalo ada tugas/kerja 
kelompok baru saya  rubah format tempat duduk siswa sesuai 
dengan kelompoknya masing-masing.  
 
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu pak Jn 
mengatakan,  
Untuk format tempat duduk ya seperti yang mas lihat, kalo 
untuk pembagian tempat duduk saya bebaskan para siswa 
yang memilih sendiri. Kalo ada tugas/kerja kelompok baru 
saya  rubah format tempat duduk siswa sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing.  
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam pengaturan tempat duduk menggunakan format kolom dan 
baris, sedangkan untuk penempatan tempat duduk guru kelas 
membebaskan siswanya yang memilih sendiri. Guru juga akan 
merubah format tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing saat ada tugas/kerja kelompok.  
2. Pengaturan media pendidikan 
Saat melakukan observasi peneliti mendapatkan bahwa untuk 
pengaturan media pendidikan, guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
sudah bisa dibilang cukup baik. hal tersebut dapat dilihat dari cara 
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guru meletakkan media pendidikan berupa papan tulis, gambar 
maupun poster, dan LCD.  
Saat peneliti melakukan observasi di kelas 4 dan kelas 5 
peneliti melihat untuk penempatan papan tulis seperti pada umumnya 
yaitu di depan kelas samping meja guru. Untuk pemasangan LCD 
guru kelas juga meletakan di bagian atas depan papan tulis sehingga 
tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar. Sedangkan  
untuk pemasangan media pendidikan berupa gambar maupun poster 
guru menempelkan di bagian samping dinding kelas sehingga semua 
siswa bisa melihatnya dengan jelas. Saat melakukan wawancara 
dengan guru kelas 4 yaitu pak Jn mengatakan,  
Seperti pada umumnya untuk penempatan papan tulis saya 
letakkan di depan samping meja saya, kalo untuk LCD kepala 
sekolah memang sudah memberikan aturan agar di tempatkan 
menggantung di atas menghadap papan tulis, sedangkan untuk 
gambar atau poster saya tempel mengelilingi dinding kelas agar 
siswa bisa melihat dengan jelas. 
 
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 5 yaitu bu Is 
mengatakan,   
Seperti yang mas lihat penempatan papan tulis saya letakkan di 
depan samping meja saya, untuk LCD memang sudah ada aturan 
dari bapak kepala sekolah supaya di tempatkan menggantung di 
atas menghadap papan tulis agar LCD tidak bisa dijangkau 
siswa karna kalo tidak di gantungkan diatas nanti malah buat 
mainan para siswa, sedangkan untuk gambar atau poster saya 
tempel mengelilingi dinding kelas agar siswa bisa melihat 
dengan jelas. 
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
untuk pengaturan media pendidikan sudah bisa dibilang cukup baik. 
 58 
 
hal tersebut dapat dilihat dari cara guru meletakkan media 
pendidikan berupa papan tulis, gambar maupun poster, dan LCD. 
Bisa dilihat selurus siswa dengan jelas tanpa mengganggu proses 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Pemberian aromaterapi 
Berdasarkan hasil penelitian pada tanggal 21 Januari sampai 
dengan 6 Februari 2016, di dalam kelas 4 dan kelas 5 udaranya terasa 
tidak pengap ini dikarenakan setiap ruang kelas disedianakan 2 buah 
kipas angin. Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu 
pak Jn mengatakan,  
Pada saat proses belajar saya selalu menyalakan kedua kipas 
angin yang ada di ruang kelas 4. Untuk pewangi ruangan 
biasanya saya taruh di kipas angin yang atas mas. Untuk 
pengecekan biasanya satu bulan sekali. 
 
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 5 yaitu bu Is 
mengatakan,   
Saya menyalakan kedua kipas angin, pewangi ruangan saya 
taruh di kipas angin atas karna kalo di taruh di kipas angin 
depan biasanya malah buat mainan anak-anak saat jam istirahat.  
Tapi kebetulan bulan ini belum diganti mas.  
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
untuk membuat udara kelas terasa sejuk guru kelas selalu 
menyalakan kedua kipas angin yang ada di ruangan. Guru juga 
memberikan pewangi ruangan dan mengecek secara berkala setiap 




c. Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar 
1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian pada tanggal 21 Januari sampai 
dengan 6 Februari 2016, guru kelas 4 dan kelas 5 dalam 
mengkondisikan siswa ketika akan memulai kegiatan pembelajaran 
guru kelas 4 maupun kelas 5 dimulai dengan berdoa terlebih dahulu, 
selanjutnya mengecek siswa yang tidak hadir baru setelah itu guru 
menanyakan materi pelajaran terahir dan saat mengakhiri kegiatan 
pembelajaran guru kelas 4 maupun kelas 5 memberikan kegiatan 
tindak lanjut dengan memberikan siswa soal pengayaan dan di tutup 
dengan pemberian pekerjaan rumah kepada siswa. 
Saat melakukan observasi di kelas 4 peneliti mendapatkan 
sebelum pembelajaran dimulai pak Jn selaku guru kelas 4 
menanyakan kepada siswa terkait materi pelajaran terahir 
sebelumnya dan menyuruh para siswa mengumpulka tugas pekerjaan 
rumah. Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran pak Jn selalu 
memberikan pekerjaan rumah. Saat melakukan wawancara dengan 
guru kelas 4 yaitu pak Jn mengatakan,   
Untuk pengkondisian sebelum kegiatan belajar dimulai saya 
ajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu, setelah itu saya cek 
siswa yang tidak berangkat dengan memanggil satu per satu 
berdasarkan presensi siswa. Setelah itu baru saya tanya tentang 
materi terakhir dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
pekerjaan rumahnya. untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran 
biasanya saya berikan soal pengayaan jika waktunya masih 
cukup biasanya saya berikan pekerjaan rumah kepada para siswa 





Saat melakukan observasi di kelas 5 peneliti mendapatkan 
sebelum pembelajaran dimulai bu Is selaku guru kelas 5 menyuruh 
para siswa mengumpulka tugas pekerjaan rumah dan  menanyakan 
kepada siswa terkait materi pelajaran terahir sebelumnya. Untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran bu Is juga memberikan pekerjaan 
rumah. Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 5 yaitu bu Is 
mengatakan,   
Sebelum kegiatan belajar dimulai saya suruh siswa untuk berdoa 
terlebih dahulu, baru saya memanggil satu per satu siswa 
berdasarkan presensi siswa untuk mengngecek siswa yang tidak 
berangkat. Setelah itu saya menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan rumahnya baru menanyakan tentang 
materi pelajaran terakhir. untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran biasanya saya berikan soal pengayaan dan 
mngekoreksi bersama dan jika waktunya masih cukup saya 
berikan pekerjaan rumah kepada para siswa untuk mengetahui 
apakah siswa sudah benar-benar paham akan materi yang saya 
jelaskan.  
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N 
Pandeyan dalam mengkondisikan siswa ketika akan memulai dan 
mengakhiri kegiatan pembelajaran guru selalu mengajak siswa 
berdoa dan mengecek siswa yang tidak berangkat terlebih dahulu 
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar baru setelah itu guru 
menanyakan terkait materi pembelajaran sebelumnya. Dan untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran guru kelas 4 maupun kelas 5 
memberikan soal pengayaan dan memberikan kegiatan tindak lanjut 
yaitu dengan pemberian pekerjaan rumah kepada para siswa untuk 
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mengetahui seberapa paham siswa terhadap materi yang di 
sampaikan oleh guru kelas. 
2.Keterampilan menjelaskan 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa guru kelas dalam 
menjelaskan agar siswa lebih mudah paham akan pelajaran guru 
kelas 4 dan kelas 5 menjelaskan menggunakan bahasa formal akan 
tetapi guru juga menggunakan bahasa daerah agar beberapa siswa 
lebih mengerti dan paham akan materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu pak 
Jn mengatakan,   
Modifikasi mas, selain menggunakan bahasa formal juga 
menggunakan bahasa daerah supaya meraka lebih paham, 
intinya dalam tranformasi ilmu itu  dengan menggunakan bahasa 
yang tepat agar siswa lebih mengerti apa yang saya jelaskan. 
 
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 5 yaitu bu Is 
mengatakan,   
Campur mas, Saat menjelaskan pertama kali saya menggunakan 
bahasa formal tapi jika ada siswa yang anya biasanya saya 
menjelaskan mengunakan bahasa jawa mas karna disini banyak 
anak-anak asli sini mas. 
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N 
Pandeyan dalam menjelaskan materinya menggunakan bahasa 
formal dan bahasa daerah. ini dikarenakan siswa kelas 4 dan kelas 5 






Saat melakukan observasi peneliti mendapatkan bahwa guru 
kelas  4 dan 5 dalam bertanya kepada siswa pertanyaan awal 
diberikan kepada seluruh siswa kelas setelah itu baru guru 
menerapkan sistem acak dalam penyebarannya.  
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu pak Jn 
mengatakan,   
Awalnya pertanyaan saya tanyakan kepada seluruh siswa, tapi 
jika belum ada siswa yang mau menjawab saya baru pilih acak, 
yang kira-kira saya melihat ada siswa yang konsentrasinya agak 
terganggu langsung saya kasih pertanyaan. 
 
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 5 yaitu bu Is 
mengatakan, 
Pertanyaan saya berikan keseluruh siswa terlebih dahulu baru 
pas saya lihat, misalnya saya suruh baca tapi dia ga anteng saya 
langsung tunjuk saja itu anaknya mas. Sering juga kalo disuruh 
membaca tapi ga konsentrasi langsung saya tunjuk dia langsung 
bingung tanya temenya sampai mana ya. Seperti itu mas 
biasanya saya kalo menunjuk siswa. 
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N 
Pandeyan dalam penyebaran pertanyaan lebih memilih secara acak 
namun sebelum memilih acak guru memberikan pertanyaan 
keseluruh siswa kelas terlebih dahulu. Guru kelas lebih memilih 
penyebaran secara acak dikarenakan saat guru kelas memberikan 
tugas kepada siswa ada beberapa siswa yang malah tidak konsentrasi 
malah bermain sendiri. Cara ini dipilih agar siswa bisa kembali 
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berkonsentrasi saat mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas. 
4.Keterampilan memberi penguatan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 21 
Januari – 6 Februari 2016 diketahui bahwa dalam memberikan 
penguatan guru kelas 4 dan kelas 5 selalu memberikan apresiasi 
kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru dan berani 
bertanya kepada guru dengan mengajak para siswa lain untuk 
bertepuk tangan.  
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu pak Jn 
mengatakan,  
Untuk penguatan biasanya saya mengajak para siswa lain untuk 
bertepuk tangan kepada siswa yang mau bertanya dan bisa 
menjawab pertanyaan dari saya. 
 
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 5 yaitu bu Is 
mengatakan, 
Kalo ibu biasanya mengucapkan selamat/bagus terus mengajak 
siswa lain untuk bertepuk tangan mas. 
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N 
Pandeyan dalam memberikan penguatan kepada siswa yang berani 
bertanya dan bisa menjawab pertanyaan dari guru yaitu dengan 
mengucapkan bagus/selamat kepada siswa tersebut dan mengajak 




5.Keterampilan membimbing diskusi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 21 
Januari – 6 Februari 2016 diketahui bahwa guru kelas 4 maupun 
kelas 5  dalam membimbing diskusi selalu di dalam kelas 
membimbing para siswa, mulai dari pembagian kelompok sampai 
mempresentasikan hasil/tugas kelompok di depan kelas. Dalam satu 
kelompok biasanya terdiri dari 5 siswa namun ada 2 kelompok yang 
terdiri dari 6 siswa karna jumlah siswa kelas 4 maupun kelas 5 
berjumlah 27 siswa. 
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu pak Jn 
mengatakan,  
Saya bimbing para siswa mulai dari pembagian kelompok 
sampai mempresentasikan hasil tugas/diskusinya di depan kelas, 
mengingat siswa jika berkelompok pasti akan lebih rame. 
 
Saat melakukan wawancara dengan guru kelas 5 yaitu bu Is 
mengatakan,  
Peran yang saya berikan ya mulai dari pembagian kelompok 
saya yang mentukan, sampai kelompok mana yang 
mempresentasikan hasilnya pertama kali.    
 
Dapat disimpulkan bahwa Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam membimbing diskusi selalu berada di dalam kelas, guru kelas 
juga berperan dalam penentuan pembagian kelompok sampai 
kelompok mana saja yang maju untuk mempresentasikan hasil 
kelompoknya di depan kelas. Untuk pembagian kelompok dalam 
satu kelompoknya terdiri dari 5 siswa namun ada 2 kelompok yang 
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terdiri dari 6 siswa mengingat jumlah siswa kelas 4 maupun kelas 5 
sama  yaitu 27 siswa. 
B. PEMBAHASAN 
a. Menciptakan iklim belajar yang tepat 
 Dalam kegiatan mengelola kelas hendaknya seorang guru harus 
mampu menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat. Seperti yang 
dijelakan oleh Novan Ardy Wiyani (2013: 65) bahwa kegiatan mengelola 
kelas diarahkan untuk mewujudkan suasana kelas yang kondusif dan 
menyenangkan agar dapat memotivasi peserta didik untuk dapat belajar 
dengan baik sesuai dengan baik dan sesuai dengan perkembangan  dan 
kemampuannya. 
Saat proses belajar mengajar berlangsung di kelas 4 maupun di 
kelas 5 SD N Pandeyan guru dan siswa terlihat akrab seperti yang 
dijelaskan oleh Djamarah dalam (Euis Karawati & Donni Juni Priansa , 
2014: 26) Guru yang hangat dan akrab pada peserta didik selalu 
menunjukan antusias pada tugasnya atau pada aktifitasnya akan berhasil 
dalam mengimplementasikan mengelola kelas. Oleh karena itu guru kelas 4 
dan kelas 5 saat berkomunikasi dengan siswanya menggunakan kata-kata 
yang tidak kasar hal tersebut terlihat saat proses belajar mengajar 
berlangsung para siswa santai tidak merasa takut untuk mengajukan 
pertanyaan terkait materi yang sedang diajarkan oleh guru. 
Ketika terjadi kegaduhan di dalam kelas, guru kelas 4 dan 5 
mempunyai cara agar kondisi kelas bisa fokus seperti yang dijelaskan oleh 
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Djamarah dalam (Euis Karawati & Donni Juni Priansa , 2014: 26) 
Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan seperti 
keributan peserta didik, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas dan 
sebagainya. Saat terjadi kegaduhan guru kals 4 dan 5  akan menghitung 
satu sampai tiga jika masih ada yang membuat gaduh masih berbicara maka 
siswa disuruh maju dan menyanyi di depan kelas. Untuk pemusatan 
perhatian setelah terjadi kegaduhan guru memberikan tepuk satu, tepuk 
dua, supaya anak-anak bisa fokus kembali, jika masih ramai maka siswa 
yang ramai akan disuruh untuk menyanyi di depan kelas.  
Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan dalam proses pembelajaran 
juga sering menggunakan media proyektor yang memang sudah terpasang 
di setiap kelas di SD N Pandeyan hal tersebut agar siswa tidak merasa 
jenuh dalam belajar seperti yang dijelaskan oleh Djamarah dalam (Euis 
Karawati & Donni Juni Priansa , 2014: 26)  Kevariasian ini merupakan 
kunci untuk tercapainya mengelola kelas yang efektif dan menghindari 
kejenuhan. Oleh karena itu guru kelas 4 dan keas 5 sering menggunakan 
alat bantu proyektor yang memang sudah terpasang di setiap kelas agar 
siswanya tidak merasa jenuh. Guru juga mengajak para siswa untuk 
belajar di luar kelas seperti yang dijelaskan oleh Djamarah dalam (Euis 
Karawati & Donni Juni Priansa , 2014: 26)  Penggunaan bahan-bahan, 
atau cara kerja yang menantang akan meningkatkan gairah peserta didik 
untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku 
yang menyinggung. Tidak hanya belajar di dalam kelas saja guru juga 
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mengajak siswa untuk belajar di luar kelas jika materi mengharuskan 
belajar di luar kelas atau di lingkungan sekolah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam menciptakan iklim belajar yang tepat kedua guru kelas tersebut 
mampu membuat siswa akrab berkomunikasi dengan siswanya 
menggunakan kata-kata yang tidak kasar hal tersebut terlihat saat proses 
belajar mengajar berlangsung para siswa santai tidak merasa takut untuk 
mengajukan pertanyaan terkait materi yang sedang diajarkan oleh guru. 
Saat terjadi kegaduhan guru kelas 4 dan 5  akan menghitung satu sampai 
tiga jika masih ada yang membuat gaduh masih berbicara maka siswa 
disuruh maju dan menyanyi di depan kelas, sedangkan untuk pemusatan 
perhatian setelah terjadi kegaduhan guru memberikan tepuk satu, tepuk 
dua, supaya anak-anak bisa fokus kembali. Guru kelas 4 dan 5 juga sering 
menggunakan alat bantu proyektor yang memang sudah terpasang di 
setiap kelas agar siswanya tidak merasa jenuh.  Tidak hanya belajar di 
dalam kelas saja guru juga mengajak siswa untuk belajar di luar kelas jika 
materi mengharuskan belajar di luar kelas atau di lingkungan sekolah. 
b. Mengatur ruangan belajar 
Ruang belajar dalam hal ini ruang kelas harus didesain sedemikian 
rupa sehingga tercipta kondisi kelas yang menyenangkan dan dapat 
memunculkan semangat serta keinginan untuk belajar dengan baik 
Mengatur ruangan belajar menurut Novan Ardy Wiyani (2013: 140) 
Pengaturan ruang kelas dapat didefiniikan sebagai mengurus dan menata 
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segala sarana belajar yang terdapat di dalam ruang kelas oleh guru. 
Barbagai sarana belajar yang ada di dalam kelas seperti meja dan kursi, 
papan tulis, penghapus, penggaris, papan absensi, rak buku, dan lain 
sebagainya.  
Saat melakukan penelitian, peneliti mendapatkan bahwa untuk 
pengaturan tempat duduk para siswa, guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
menerapkan format yang memang sudah umum yaitu dengan format 
kolom dan baris. Seperti yang dijelaskan oleh Radino Harsanto (2007: 59) 
menyatakan bahwa tata letak tempat duduk siswa dalam kelas formal di 
sekolah pada umumnya berbentuk format kolom dan baris. Untuk ukuran 
tempat duduk sendiri sudah sesuai dengan kelompok usia peserta didik, 
untuk kelas 1-3 ukuran tempat duduknya lebih kecil dari pada tempat 
duduk untuk kelas 4-6. hal ini dimaksudkan agar para siswa bisa 
memindahkan tempat duduknya sendiri. Sesuai dengan Permendiknas No. 
24 tahun 2007, standar kursi peserta didik di tingkat SD/MI dideskripsikan 
kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan oleh peserta didik. Ukuran 
sesuai dengan kelompok usia peserta didik dan mendukung pembentukan 
postur tubuh yang baik, minimum dibedakan menjadi 2 yaitu, kelas rendah 
(kelas 1-3) dan kelas tinggi (kelas 4-6). Sehingga siswa mudah 
memindahkan tempat duduknya saat ada tugas diskusi/kerja kelompok, 
format tempat duduk siswa dirubah sesuai dengan kelompoknya.  
Sedangkan untuk penempatan media pendidikan yaitu berupa papan tulis, 
gambar maupun poster, dan LCD seperti yang dijelaskan oleh Novan Ardy 
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Wijayani (2013: 151) Bahwa guru hendaknya meletakan media pendidikan 
berupa  papan tulis, gambar maupun poster, dan LCD  hendaknya di 
tempatkan pada tempat yang mudah dilihat oleh peserta didik dan 
dijangkau oleh guru agar tidak merepotkan guru jika hendak 
memindahkannya. Untuk penempatan papan tulis guru kelas 4 maupun 
kelas 5 dalam penempatannya seperti pada umumnya yaitu di depan kelas 
samping meja guru. Untuk pemasangan LCD guru kelas juga meletakan di 
bagian atas depan papan tulis sehingga tidak mengganggu proses kegiatan 
belajar mengajar. Sedangkan  untuk pemasangan media pendidikan berupa 
gambar maupun poster guru menempelkan di bagian samping mengelilingi 
dinding kelas sehingga semua siswa bisa melihatnya dengan jelas.  
Sebagai pengelola kelas guru juga harus memperhatikan udara di 
dalam kelas yaitu pemberian aromaterapi seperti yang di jelaskan oleh 
Novan Ardy Wiyani (2013: 153) Penggunaan aromaterapi di kelas 
sangatlah sederhana yaitu dengan cara menyemprotkan aromaterapi 
tersebut kedalam kelas, dengan demikian peserta didik diharapkan dapat 
lebih rileks dan nyaman sehingga akhirnya peserta didik bisa fokus dan 
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Udara di dalam kelas 4 dan 
kelas 5 terasa tidak pengap ini dikarenakan setiap ruang kelas 
disedianakan 2 buah kipas angin. Pada saat proses belajar guru kelas selalu 
menyalakan kedua kipas angin yang ada di ruang kelas 4 maupun si kelas 
5. Untuk pemberian pewangi ruangan guru kelas 4 maupun kelas 5 
menaruh di kipas angin yang berada di atas, guru juga memberikan 
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mengecek secara berkala setiap satu bulan sekali agar udara kelas tidak 
pengap. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam mengatur ruangan belajar kedua guru kelas tersebut dalam 
penempatan tempat duduk siswa guru kelas 4 maupun kelas 5 SD N 
Pandeyan menerapkan format yang memang sudah umum yaitu dengan 
format kolom dan baris. Untuk ukuran tempat duduk sendiri sudah sesuai 
dengan kelompok usia peserta didik, untuk kelas 1-3 ukuran tempat 
duduknya lebih kecil dari pada tempat duduk untuk kelas 4-6. Sehingga 
siswa mudah memindahkan tempat duduknya saat ada tugas diskusi/kerja 
kelompok, format tempat duduk siswa dirubah sesuai dengan 
kelompoknya. Sedangkan untuk penempatan media pendidikan yaitu 
berupa papan tulis, gambar maupun poster, dan LCD. Untuk penempatan 
papan tulis guru kelas 4 maupun kelas 5 dalam penempatannya seperti 
pada umumnya yaitu di depan kelas samping meja guru. Untuk 
pemasangan LCD guru kelas juga meletakan di bagian atas depan papan 
tulis sehingga tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar. 
Sedangkan  untuk pemasangan media pendidikan berupa gambar maupun 
poster guru menempelkan di bagian samping mengelilingi dinding kelas 
sehingga semua siswa bisa melihatnya dengan jelas. Untuk udara di dalam 
kelas 4 dan kelas 5 terasa tidak pengap ini dikarenakan setiap ruang kelas 
disedianakan 2 buah kipas angin. Pada saat proses belajar guru selalu 
menyalakan kedua kipas angin yang ada di ruang kelas 4 maupun di kelas 
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5. Untuk pemberian pewangi ruangan guru kelas 4 maupun kelas 5 
menaruh di kipas angin yang berada di atas, guru juga memberikan 
mengecek secara berkala setiap satu bulan sekali agar udara kelas tidak 
pengap. 
c. Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar 
Dalam interaksi belajar mengajar, guru dan peserta didik harus 
aktif. Aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan. Untuk menciptakan 
interaksi belajar mengajar yang efektif, setidaknya guru harus menguasai 
dan mempraktikan berbagi keterampian dasar mengajar. Menurut Euis 
Karawati & Donni Juni Priansa (2014: 32-34) Keterampilan guru dalam 
proses belajar mengajar antara lain: keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 
member penguatan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.  
Saat melakukan penelitian, peneliti mendapatkan bahwa guru kelas 4 
maupun kelas 5 SD N Pandeyan tidak langsung memulai kegiatan belajar 
melainkan ada beberapa hal yang harus dilaksanakan terlebih dahulu 
seperti yang dijelaskan oleh Euis Karawati & Donni Juni Priansa (2014: 
33) Keterampilan membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra-
kondisi bagi peserta didik agar mental maupun perhatiannya terpusat pada 
apa yang akan dipelajarinya. Guru kelas 4 maupun kelas 5 SD N Pandeyan 
selalu mengajak siswa berdoa dan mengngecek siswa yang tidak berangkat 
terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan belajar mengajar baru setelah 
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itu guru menanyakan terkait materi pembelajaran sebelumnya dan 
menanyakan pekerjaan rumah terkait materi pelajaran sebelumnya. Dan 
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran guru kelas 4 maupun kelas 5 
memberikan soal pengayaan dan memberikan kegiatan tindak lanjut yaitu 
dengan pemberian pekerjaan rumah kepada para siswa untuk mengetahui 
seberapa paham siswa terhadap materi yang di sampaikan oleh guru kelas.  
Sedangkan saat menjelaskan materi pelajaran guru kelas 4 dan 
kelas 5 Sd N Pandeyan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran guru 
menggunakan bahasa formal mengingat siswa kelas 4 dan kelas 5 adalah 
warga asli sekitar SD N Pandeyan guru juga menggunakan bahasa daerah 
agar beberapa siswa lebih mengerti dan paham akan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Hal tersebut seperti yang di jelaskan oleh Euis 
Karawati & Donni Juni Priansa (2014: 33) dalam menjelasan hendaknya 
diberikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan 
dipahami oleh peserta didik, hindari penggunaan kata-kata yang kompleks 
dan tidak perlu. Dalam penyebaran pertanyaan guru kelas 4 maupun kelas 
5 lebih memilih secara acak namun sebelum memilih acak guru 
memberikan pertanyaan keseluruh siswa kelas terlebih dahulu. Guru kelas 
lebih memilih penyebaran secara acak dikarenakan saat guru kelas 
memberikan tugas kepada siswa ada beberapa siswa yang malah tidak 
konsentrasi malah bermain sendiri. Cara ini dipilih agar siswa bisa 
kembali berkonsentrasi saat mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas. Hal tersebut seperti yang di jelaskan oleh Euis Karawati & Donni 
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Juni Priansa (2014: 32) Dalam memberikan pertanyaan hendaknya guru 
mengungkapkan secara jelas dan singkat. Sehingga mudah dimengerti oleh 
peserta didik. Idealnya pertanyaan diberikan ke kelas terlebih dahulu, 
sehingga peserta didik berfikir (memikirkan jawabanya), setelah itu 
pertanyaan disebar untuk memberikan kesempatan pada semua peserta 
didik. Saat ada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan guru kelas 4 
maupun guru kelas 5 SD N Pandeyan memberikan penguatan kepada 
siswa tersebut dengan mengajak para siswa lain untuk bertepuk tangan. 
Hal tersebut seperti yang di jelaskan oleh Euis Karawati & Donni Juni 
Priansa (2014: 32) Keterampilan guru dalam memberi penguatan bagi 
peserta didik menjadi perhatian yang sangat penting, hal tersebut 
disebabkan karena penguatan lebih penting dilakukan guru dari pada guru 
memberikan hukuman bagi peserta didik. Penguatan dari guru dapat 
dilakukan secara verbal (misalnya ungkapan bagus, bagus, pintar, ya, 
cerdas) maupun non verbal (misalnya gerakan, isyarat, sentuhan, elusan, 
pendekatan yang menyatakan bahwa guru memberikan respon yang 
positif).  
Sedangkan dalam membimbing diskusi guru kelas 4 maupun kelas 
5 guru SD N Pandeyan selalu berada di dalam kelas membimbing 
siswanya, guru kelas juga berperan dalam penentuan pembagian kelompok 
sampai kelompok mana saja yang maju untuk mempresentasikan hasil 
kelompoknya di depan kelas. Untuk pembagian kelompok dalam satu 
kelompoknya terdiri dari 5 siswa namun ada 2 kelompok yang terdiri dari 
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6 siswa mengingat jumlah siswa kelas 4 maupun kelas 5 sama  yaitu 27 
siswa. Hal tersebut seperti yang di jelaskan oleh Euis Karawati & Donni 
Juni Priansa (2014: 34) Guru berfungsi sebagai pembimbing yang menjadi 
pengarah sekaligus melaksanakan kegiatan supervisi keefektifan kelompok 
tersebut.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar kedua guru tersebut sudah 
mempunyai keterampilan dasar mengajar seperti yang di ungkapkan Euis 
Karawati & Donni Juni Priansa (2014: 32-34) Keterampilan guru dalam 
proses belajar mengajar antara lain: keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 
member penguatan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.  
Untuk keterampilan membuka dan menutup pelajaran guru kelas 4 
maupun kelas 5 SD N Pandeyan tidak langsung memulai kegiatan belajar 
melainkan ada beberapa hal yang harus dilaksanakan terlebih dahulu yaitu 
dengan mengajak siswa berdoa, mengngecek siswa yang tidak berangkat, 
guru menanyakan terkait materi pembelajaran sebelumnya dan 
menanyakan pekerjaan rumah terkait materi pelajaran sebelumnya. Dan 
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran guru memberikan soal 
pengayaan dan memberikan kegiatan tindak lanjut yaitu dengan pemberian 
pekerjaan rumah kepada para siswa untuk mengetahui seberapa paham 
siswa terhadap materi yang di sampaikan oleh guru kelas. Sedangkan 
untuk keterampilan menjelaskan  guru kelas 4 dan kelas 5 SD N Pandeyan 
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guru dalam menjelaskan materi pembelajaran guru menggunakan bahasa 
formal mengingat siswa kelas 4 dan kelas 5 adalah warga asli sekitar SD N 
Pandeyan guru juga menggunakan bahasa daerah agar beberapa siswa 
lebih mengerti dan paham akan materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Untuk keterampilan bertanyaan guru kelas 4 maupun kelas 5 lebih 
memilih secara acak namun sebelum memilih acak guru memberikan 
pertanyaan keseluruh siswa kelas terlebih dahulu. Untuk keterampilan 
memberikan penguatan ditunjukan saat ada siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan guru kelas 4 maupun guru kelas 5 SD N Pandeyan memberikan 
penguatan kepada siswa tersebut dengan mengajak para siswa lain untuk 
bertepuk tangan. Sedangkan keterampilan membimbing diskusi guru kelas 
4 maupun kelas 5 guru SD N Pandeyan selalu berada di dalam kelas 
membimbing siswanya, guru kelas juga berperan dalam penentuan 
pembagian kelompok sampai kelompok mana saja yang maju untuk 
mempresentasikan hasil kelompoknya di depan kelas.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Kemampuan Guru dalam 
Mengelola Kelas SD N Pandeyan Tahun Ajaran 2015/2016” ini masih 
terdapat banyak kekurangan karena keterbatasan penelitian. keterbatasan 
tersebut adalah : 
1. Peneliti belum dapat meneliti kegiatan belajar mengajar secara 
berkelanjutan di kelas yang sama hal ini dikarenakan peneliti melakukan 
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kegiatan penelitian di dua kelas yang berbeda yaitu kelas 4 dan kelas 5 SD 
N Pandeyan. 
2. Terdapat beberapa siswa yang tidak mau di mintai keterangan terkait 
kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
3. Peneliti tidak melakukan crosscheck dari hasil catatan lapangan kepada 












KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam menganalisis 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas SD N Pandeyan Tahun Ajaran 
2015/2016, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan dalam menciptakan iklim belajar yang 
tepat guru lebih cenderung pada penekanan hal positif, dimana guru akan 
menghitung 1 sampai 3 saat ada siswa yang gaduh/ribut, untuk pemusatan 
kembali guru mengajak siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk tiga 
supaya siswa bisa fokus kembali.  
2. Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan dalam mengatur ruangan guru 
cenderung hanya merubah format tempat duduk saat ada 
pembentukan/kerja kelompok saja, dimana guru lebih suka menerapkan 
format konvensional dimana posisi tempat duduk siswa menggunakan 
format baris dan kolom.  
3. Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan dalam mengelola interaksi belajar 
mengajar cenderung terlihat saat guru melakukan kegiatan membuka dan 
menutup pelajaran, dimana siswa memberikan respon kepada guru mulai 
dari guru mengajak siswa berdoa, mengecek siswa yang tidak berangkat, 
menanyakan materi terakhir dan pekerjaan rumahnya. Saat mengakhiri 







1. Bagi guru kelas  
Guru kelas  hendaknya meningkatkan intensitas dalam melakukan 
perubahan format tempat duduk siswa untuk mengganti suasana kelas, 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA KELAS 4 DAN 5 SD NEGERI PANDEYAN, UMBULHARJO, YOGYAKARTA 
 
Sumber : Guru Kelas   
Hari, tanggal :  
 











Cara guru berkomunikasi dan respon dari siswa saat guru 
menasehati para siswa. 
 
Tantangan Guru kelas  mengajak belajar di luar kelas untuk mengamati 
lingkungan sekolah. 
 




Penekanan hal yang 
positif 
Tindakan guru saat terjadi kegaduhan dan ada siswa yang tidak 
memperhatikan pembelajaran di dalam kelas. Dan cara guru 





Bagaimana cara atau tindakan guru untuk menanamkan disiplin 







Bagaimana format tempat duduk siswa di kelas.  
Siswa bisa bergerak bebas dan leluasa di kelas.  
Pengaturan media 
pendidikan 
Materi yang ditulis di papan tulis terlihat dengan jelas dari 







Gambar/poster/media pendidikan yang ada di kelas terlihat 




Bagaimana cara guru agar udara didalam kelas tidak terasa 














Bagaimana cara guru kelas dalam mengkondisikan siswa ketika 




Saat menjelaskan materi pelajaran, guru  menyampaikan 





Bagaimana penyebaran guru dalam memberikan pertanyaan ke 





Adanya apresiasi dari guru kepada siswa yang mau 


















Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA KELAS 4 DAN 5 SD NEGERI PANDEYAN, UMBULHARJO, YOGYAKARTA 
 
Sumber : Guru Kelas    Hari, tanggal : 
Nama :   Waktu  : 
Kelas :   Tempat : 
 







Kehangatan dan antusias  Bagaimana cara bapak/ibu dalam berkomunikasi kepada para 
siswa saat menegur atau menasehati siswa? 
 
Tantangan Selain belajar di dalam kelas apa bapak/ibu mengajak siswa 
belajar di luar kelas?  
 
Bervariasi Bagaimana bapak ibu dalam menunjukan contoh kepada siswa?  
Keluwesan dan 
Penekanan hal yang 
positif 
Bagaimana tindakan bapak/ibu apabila terjadi kegaduhan 
atau  keributan di dalam kelas? Dan bagaimana cara 
bapak/ibu memusatkan perhatian siswa agar berkonsentrasi  
mengikuti pelajaran? 
 
Penanaman disiplin diri Bagaimana cara atau tindakan bapak/ibu untuk menanamkan 






Pengaturan tempat duduk Bagaimana penempatan tempat duduk untuk siswa? Apakah 




Bagaimana bapak/ibu untuk penempatan media pendidikan 













dan menutup pelajaran 
Bagaimana cara bapak/ibu mengkondisikan siswa ketika 




Agar siswa lebih paham tentang materi pelajaran bapak/ibu  
menggunakan bahasa formal atau bahasa daerah?  
 
Keterampilan bertanya 
Dalam memberikan pertanyaan biasanya bapak/ibu 
menanyakan keseluruh siswa terlebih dahulu atau langsung 





Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan  penguatan 


















KEMAMPUAN GURU MENGELOLA KELAS 4 DAN 5 SD NEGERI PANDEYAN, UMBULHARJO, YOGYAKARTA 
 
Sumber : Siswa Kelas    Hari, tanggal : 
Nama :   Waktu  : 
Kelas :   Tempat : 
 









Kehangatan dan antusias  Bagaimana perasaan (takut, berani) adik-adik saat 
dipanggil dan berbicara atau bertanya pada bapak/ibu 
guru? 
 
Tantangan Dalam belajar apa bapak/ibu hanya mengajar kalian di 
dalam kelas saja?  
 




Penekanan hal yang positif 
Jika ada teman yang gaduh atau bermain sendiri di 
dalam kelas bagaimana bapak/ibu guru menegurnya?   
Penanaman disiplin diri Peraturan apa saja yang sudah menjadi kebiasaan di 






Pengaturan tempat duduk Apa setiap hari posisi tempat duduk adik-adik sama 
setiap hari? dan apa setiap hari adik-adik duduk di kursi 























Keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran 
Sebelum pelajaran dimulai, apa bapak/ibu mengaitkan 
materi yang akan  dipelajari dengan materi yang sudah 
dipelajari dan di akhir pelajaran, guru menyampaikan 
kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari? 
 
Keterampilan menjelaskan  
Menurut adik-adik saat bapak/ibu guru menjelaskan 
pelajaran menggunakan bahasa dan kalimat yang jelas? 
 
Keterampilan bertanya 
Saat bapak/ibu guru memberikan pertanyaan kepada 





Apa penghargaan yang diberikan oleh guru ketika adik-




diskusi kelompok kecil 
Saat melakukan diskusi, bapak/ibu guru berada di 







Lampiran 3. Hasil Observasi 
 
Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan Observasi Kemapuan Guru dalam Mengelola Kelas SD Negeri 
Pandeyan Yogyakarta 
 
1. Guru Kelas 4 
Aspek Sub Aspek Pernyataan 
Waktu 
Observasi 





dan antusias  
Cara guru 
berkomunikasi dan 
respon dari siswa 














Saat pembelajaran pak 
Jn menasehati siswa 
dengan cara 
mendekati siswa yang 
bersangkutan.   
Guru dalam 
berkomunikasi dengan 
siswa dengan cara guru 
mendekati siswa yang 
bersangkutan  sehingga 
siswa tidak akan merasa 
takut saat berinteraksi 







sehingga siswa tidak 
akan merasa takut, 
pembelajaran hanya 
berlangsung 
didalam kelas, tidak 
hanya buku cetak 











Saat menasehati pak 
Jn menghampiri siswa 




Saat ada siswa yang 






Pak Jn mendekati 
siswa yang tidak 




Dalam menasehati pak 
Jn mendekati siswa 






Dalam menasehati pak 






untuk tepuk satu, 
tepuk dua, dan 
tepuk tiga, dalam 
penanaman disiplin 




kelas kepada siswa 
piket setiap harinya. 
Tantangan Guru kelas  
mengajak belajar di 








berlangsung di dalam 
kelas. 
Pembelajaran hanya 






























berlangsung di dalam 
kelas. 
Bervariasi Menggunakan media 
pembelajaran 










Guru dalam mengajar 
menggunakan/membawa 
contoh benda kongkrit 
contoh gambar maupun 





pembelajaran pak Jn 
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2016 menunjukan contoh 




yang memang sudah 





pembelajaran pak Jn 
menunjukan contoh 




























Tindakan guru saat 
terjadi kegaduhan 
dan ada siswa yang 
tidak memperhatikan 
pembelajaran di 





Saat ada siswa yang 
gaduh pak Jn 
menghitung 1-3, pak 
Jn mengajak siswanya 
untuk tepuk satu, 
tepuk dua, tepuk satu 
setengah, agar siswa 
Saat terjadi kegaduhan 
di dalam kelas guru 
menghitung 1 sampai 3, 
dan menasehatinya. 
Untuk pemusatan 
kembali guru kelas 








bisa kembali fokus. tepuk satu, tepuk dua, 
tepuk tiga supaya siswa 







Saat ada siswa yang 





Saat ada siswa yang 
membuat gaduh pak 
Jn menghitung 1-3, 
untuk pemusatan pak 
Jn  mengajak 
siswanya untuk tepuk 





Saat ada siswa yang 





Saat ada siswa yang 





Saat ada siswa yang 
gaduh pak Jn 
menghitung 1-3, pak 
Jn mengajak siswanya 
untuk tepuk satu, 
tepuk dua, tepuk satu 
setengah, agar siswa 





Bagaimana cara atau 
tindakan guru untuk 
menanamkan disiplin 




Setelah apel pagi 
siswa berjabat tangan 
dengan pak Jn, 
sebelum pembelajaran 
berlangsung pak Jn 
mengecek siapa saja 
yang piket, dan 
sebelum istirahat pak 
Jn mengajak siswa 
kelas 4 untuk sholat 
dhuha. 
Guru menanamkan 
disiplin diri dengan cara 
mengajak siswa untuk 
bertanggung jawab atas 
kebersihan kelas kepada 
siswa piket setiap 
harinya. Pak Jn juga 
memberikan kebiasaan-
kebiasaan sebelum 





Siswa berjabat tangan 
dengan pak Jn 
sebelum masuk, 
mengecek siapa saja 
yang piket, dan 
sebelum istirahat pak 
Jn mengajak siswa 





Siswa berjabat tangan 
dengan guru, pak Jn 
menanyakan siapa  
yang piket hari ini, 
dan sebelum istirahat 
pak Jn mengajak 




Setelah apel pagi 
siswa berjabat tangan 
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2016 dengan pak Jn, pak Jn 
mengecek jadwal 
piket, dan pak Jn 
mengajak siswa kelas 






berlangsung pak Jn 
mengecek siapa saja 
yang piket, dan 
sebelum istirahat pak 
Jn mengajak siswa 





Setelah apel pagi 
siswa berjabat tangan 
dengan pak Jn, 
sebelum pembelajaran 
berlangsung pak Jn 
mengecek siapa saja 
yang piket, pak Jn 
mengajak siswa kelas 







format tempat duduk 







Guru merubah format 
tempat duduk sesuai 
dengan kelompoknya 
masing-masing. Siswa 
bisa bergerak leluasa. 
Guru merubah format 
tempat duduk sesuai 
dengan kelompoknya 
saat ada tugas 
kelompok. Siswa bisa 
bergerak dengan leluasa. 
Dalam mengatur 
ruang belajar guru 
kelas selalu 
menyalakan kipas 
angin yang ada 
didalam kelas Selasa, 26 Guru kelas 
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Siswa bisa bergerak 





kolom dan baris untuk 
penempatan tempat 
duduknya. . Siswa 
bisa bergerak leluasa. 
sehingga udara 
kelas tidak terasa 
pengap. Dalam hal 
pengaturan tempat 
duduk guru hanya 
merubah format jika 

















Guru merubah format 
tempat duduk sesuai 
dengan kelompoknya 
masing-masing. . 







kolom dan baris untuk 
penempatan tempat 
duduknya. . Siswa 




Guru merubah format 
tempat duduk sesuai 
dengan kelompoknya 





Guru merubah format 
tempat duduk sesuai 
dengan kelompoknya 







Materi yang ditulis di 
papan tulis terlihat 
dengan jelas dari 




pendidikan yang ada 
di kelas terlihat 






Saat pak Jn 
menuliskan materi 
pembelajaran di papan 
tulis. Tulisan tersebut 
bisa terbaca dengan 
jelas dari bangku 
siswa paling belakang. 
Media pendidikan 
yang terpasang di 
dalam kelas 4 juga 
bisa dilihat dengan 
jelas. 
Guru kelas dalam 
menuliskan materi 
pembelajaran dan  
penempatan media 
pendidikan berupa 
papan tulis, gambar 
maupun poster, dan 
LCD ditempatkan 
ditempat yang bisa  
dilihat oleh selurus 







Tulisan di papan tulis 
bisa terbaca dengan 
jelas dari bangku 
paling belakang. 
Media pendidikan 
yang terpasang di 





Tulisan pak Jn di 
papan tulis bisa 
terbaca dengan jelas 
dari bangku siswa 
paling belakang. 
Media pendidikan 
yang terpasang di 
dalam kelas 4 juga 







Saat pak Jn 
menuliskan materi 
pembelajaran di papan 
tulis. Tulisan tersebut 
bisa terbaca dengan 
jelas dari bangku 
siswa paling belakang. 
Media pendidikan 
yang terpasang di 
dalam kelas 4 juga 





Tulisan di papan tulis 
terlihat dengan jelas 
dari bangku siswa 
paling belakang. 
Media pendidikan 
yang terpasang di 
dalam kelas 4 juga 





Saat pak Jn 
menuliskan materi 
pembelajaran di papan 
tulis. Tulisan tersebut 
bisa terbaca dengan 
jelas dari bangku 
siswa paling belakang. 
Media pendidikan 
yang terpasang di 
 96 
 
dalam kelas 4 juga 




Bagaimana cara guru 
agar udara didalam 
kelas tidak terasa 




Kedua kipas angin 
selalu dinyalakan oleh 
pak Jn sehingga udara 
kelas 4 tidak pengap. 
Terdapat juga pewangi 
ruangan yang 
terpasang di kipas 
angin yang terletak di 
atas.  
Udara didalam kelas 
terasa tidak pengap 
karena guru kelas selalu 
menyalakan kipas angin 
yang ada. Guru juga 
memberikan pewangi 
ruangan dan mengecek 
secara berkala setiap 





kedua kipas angin 
selalu dinyalakan oleh 
pak Jn sehingga udara 




Saat pembelajaran pak 
Jn selalu menyalakan 
kedua kipas angin 
sehingga udara kelas 4 






Kedua kipas angin 
selalu dinyalakan oleh 
pak Jn sehingga udara 







kedua kipas angin 
selalu dinyalakan oleh 
pak Jn sehingga udara 





kedua kipas angin 
selalu menyala 
sehingga udara kelas 4 









Bagaimana cara guru 
kelas dalam 
mengkondisikan 







Pak Jn mengajak 
siswa untuk berdoa 
terlebih dahulu, 
mengecek siswa yang 
tidak berangkat 
dengan memanggil 
satu per satu 
berdasarkan presensi 
siswa. Setelah itu baru 
pak Jn tanya tentang 
materi terakhir dan 




kegiatan pembelajaran  
pak Jn memberikan 
soal pengayaan dan 
memberikan pekerjaan 
rumah kepada siswa. 
Guru mengajak siswa 
untuk berdoa, mengecek 
siswa yang tidak 
berangkat. Dan  
menanyakan materi 
terakhir dan pekerjaan 
rumahnya. untuk 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran  guru 
kelas memberikan soal 
pengayaan dan 
pemberian tindak lanjut 





siswa yang tidak 




















Pak Jn mengajak 
siswa berdoa, 
mengecek siswa yang 
tidak berangkat. Pak 
Jn menanyakan 
tentang materi terakhir 














kepada siswa bisa 
menjawab 
pertanyaan dan 
mengajak siswa lain 
untuk bertepuk 
tangan bersama. 
Guru berada di 
dalam kelas  
membimbing 





kelompok mana saja 
yang maju untuk 
mempresentasikan 
hasil kelompoknya 




Siswa berdoa, guru 
kelas mengecek siswa 
yang tidak berangkat 
dengan memanggil 
satu per satu 
berdasarkan presensi 
siswa. Setelah 
 itu baru pak Jn tanya 
tentang materi terakhir 




kegiatan pembelajaran  
pak Jn memberikan 







Guru mengajak siswa 
untuk berdoa, 
mengecek siswa yang 
tidak berangkat. Guru 
menanyakan materi 
terakhir dan pekerjaan 
rumahnya. untuk 
mengakhiri kegiatan 






Pak Jn mengajak 
siswa untuk berdoa 
terlebih dahulu, 
mengecek siswa yang 
tidak berangkat 
dengan memanggil 
satu per satu 
berdasarkan presensi 
siswa. Setelah itu baru 
pak Jn tanya tentang 
materi terakhir dan 




kegiatan pembelajaran  
pak Jn memberikan 








Guru mengajak siswa 
untuk berdoa, 
mengecek siswa yang 
tidak berangkat. Guru 
menanyakan materi 
terakhir dan pekerjaan 
rumahnya. untuk 
mengakhiri kegiatan 


















pak Jn menggunkan 
bahasa formal dan 




materinya guru kelas 
menggunakan bahasa 






materi  guru kelas 
menggunkan bahasa 








2016 guru kelas 
menggunkan bahasa 









formal dan tidak 
jarang juga pak Jn 
menggunakan bahasa 






pak Jn menggunkan 
















pertanyaan ke siswa? 
(memilih secara acak 
atau menggunakan 





pertanyaan pak Jn 
memilih secara acak, 























kepada semua siswa di 
kelas karena tidak ada 
siswa yang mau 
menjawab guru 





pertanyaan pak Jn 





pertanyaan pak Jn 





pertanyaan pak Jn 
memilih secara acak, 








Adanya apresiasi dari 









bagus dan mengajak 










 Selasa, 26 
Januari 
2016 
Pak Jn memberikan 
ucapan bagus dan 




mengajak siswa lain 





Pak Jn mengajak 







bagus dan mengajak 










Pak Jn mengajak 
















Pak Jn membimbing 





di depan kelas. 
Guru berada di dalam 
kelas dan  membimbing 




kelompok mana saja 
yang maju untuk 
mempresentasikan hasil 





























Pak Jn membimbing 









2. Guru Kelas 5 




Hasil Observasi Reduksi Kesimpulan 
Menciptakan iklim 
belajar yang tepat 
Kehangatan 
dan antusias  
Cara guru 
berkomunikasi 
dan respon dari 















Dalam menasehati bu Is 
mendekati siswa yang 
































Bu Is saat menasehati 
langsung mendekati siswa 
yang bersangkutan. Sehingga 




Dalam menasehati bu Is 
mendekati siswa yang 
bersangkutan. Siswa merasa 
santai dan terlihat akrab 




Saat ada siswa yang kurang 
paham bu Is langsung 
menghampiri siswa tersebut 
dan menjelaskan ulang 




Bu is dalam menasehati siswa 
langsung mendekati siswa 
tersebut. 
Tantangan Guru kelas  
mengajak 
































satu, tepuk dua, 
dan tepuk tiga, 
dalam 
penanaman 

































Saat kegiatan pembelajaran 
bu Is menunjukan contoh 
gambar terkait materi 
pecahan desimal.  














Saat kegiatan pembelajaran 





Saat kegiatan pembelajaran 





Saat kegiatan pembelajaran 







Saat kegiatan pembelajaran 
























Pada saat pembelajaran 
berlangsung ada siswa yang 
ribut sehingga bu Is 
menghitung 1-3 agar siswa 
tersebut diam dan 
memperhatikan pelajaran, 
agar siswa bisa fokus kembali 
bu Is mengajak siswanya 
untuk tepuk satu, tepuk dua, 
tepuk tiga. 
Saat terjadi 
kegaduhan di dalam 
kelas guru kelas 
menghitung 1 
sampai 3, dan 
menasehatinya, 
untuk pemusatan 
kembali guru kelas 
mengajak siswanya 
untuk tepuk satu, 
tepuk dua, dan tepuk 
tiga supaya siswa 









Saat ada siswa yang gaduh bu 
Is menghitung 1-3, bu Is 
mengajak siswanya untuk 
tepuk satu, tepuk dua, tepuk 










Saat ada siswa yang gaduh bu 
Is menghitung 1-3, bu Is 
mengajak siswanya untuk 
tepuk satu, tepuk dua, tepuk 







Saat ada siswa yang gaduh bu 
Is menghitung 1-3, agar siswa 
bisa fokus kembali bu Is 
mengajak siswanya untuk 














berlangsung bu Is mengecek 
siapa saja yang piket,  ada 2 
siswa yang ketahuan tidak 
melaksanakan piket bu Is 
menyuruh siswa untuk 
menuliskan catatan kecil yang 
dinamakan janji siswa dan di 
tempel di papan tulis 
belakang.  
Dalam penanaman 




atas kebersihan kelas 
kepada siswa piket 
setiap harinya dan 
jika melanggar siswa 
harus menulis 
catatan kecil yang di 






berlangsung bu Is mengecek 




Guru kelas mengecek siapa 





berlangsung bu Is mengecek 





berlangsung bu Is mengecek 
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matematika guru merubah 
format tempat duduk sesuai 
dengan kelompoknya masing-
masing. Siswa bisa bergerak 
leluasa. Saat mata pelajaran 
bahasa Indonesia guru 
merubah format awal tempat 
duduk yaitu format kolom 
dan baris. 
Guru hanya merubah 































materi di papan 
tulis dan  
pengaturan 
media 











kipas angin yang 
ada didalam 







Guru kelas menerapkan 
format kolom dan baris untuk 
penempatan tempat 






matematika guru merubah 






Guru kelas menerapkan 






Guru kelas menerapkan 









ditulis di papan 
tulis terlihat 







ada di kelas 
terlihat dengan 






Saat bu Is menuliskan materi 
pembelajaran di papan tulis, 
tulisan tersebut bisa terbaca 
dengan jelas dari bangku 
siswa paling belakang. Media 
pendidikan yang terpasang di 
dalam kelas 5 juga bisa 
dilihat dengan jelas. 
Guru kelas dalam 
menuliskan materi di 
papan tulis dan  
pengaturan media 
pendidikan bisa  
dilihat selurus siswa 







Tulisan di papan tulis bisa 
terbaca dengan jelas dari 
bangku siswa paling 
belakang. Media pendidikan 
yang terpasang juga bisa 




Saat guru kelas menulis di 
papan tulis, tulisan tersebut 
bisa terbaca dengan jelas dari 
bangku siswa paling 
belakang. Media pendidikan 
yang terpasang di dalam kelas 





Saat bu Is menuliskan materi 
pembelajaran di papan tulis, 
tulisan tersebut bisa terbaca 
dengan jelas dari bangku 
siswa paling belakang. Media 
pendidikan yang terpasang di 
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dalam kelas 5 juga bisa 




Materi yang dituliskan di 
papan tulis bisa dibaca 
dengan jelas dari bangku 
siswa paling belakang. Media 
pendidikan yang terpasang di 
dalam kelas 5 juga bisa 













Saat pembelajarana kipas 
angin selalu dinyalakan oleh 
bu Is sehingga udara kelas 
tidak pengap. Terdapat juga 
pewangi ruangan yang 
terpasang di kipas angin yang 
terletak di atas. 
Guru kelas selalu 
menyalakan kipas 
angin yang ada 
didalam kelas. Guru 
juga mengecek 
secara berkala setiap 





Guru selalu menyalakan kipas 
angin yang ada di dalam kelas 
sehingga udara kelas 5 tidak 
pengap. Guru kelas juga 
mengecek pewangi ruangan 




Saat pembelajaran kedua 






Saat pembelajaran kedua 
kipas angin selalu dinyalakan 




Saat pembelajaran kedua 
kipas angin selalu dinyalakan 
oleh guru kelas sehingga 




















Bu Is mengajak siswa untuk 
berdoa terlebih dahulu, 
mengecek siswa yang tidak 
berangkat dengan memanggil 
satu per satu berdasarkan 
presensi siswa. Setelah itu 
baru bu Is menanyakan 
tentang materi terakhir dan 
menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan 
rumahnya. untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran  bu Is 
memberikan soal pengayaan 
dan memberikan pekerjaan 





















terhadap materi yang 



























Bu Is mengajak siswa untuk 
berdoa, mengecek siswa yang 
tidak berangkat. Menanyakan 
tentang materi terakhir dan 
menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan 
rumahnya. untuk mengakhiri 
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kegiatan pembelajaran  bu Is 
memberikan soal pengayaan 
dan memberikan pekerjaan 
rumah kepada siswa. 

























Guru berada di 





Bu Is mengajak siswa untuk 
berdoa, mengecek siswa yang 
tidak berangkat. Setelah itu 
baru bu Is menanyakan 
tentang materi terakhir dan 
menyuruh siswa 
mengumpulkan pekerjaan 
rumahnya. untuk mengakhiri 






Bu Is mengajak siswa untuk 
berdoa, mengecek siswa yang 
tidak berangkat dengan 
memanggil satu per satu 
berdasarkan presensi siswa. 
Bu Is menanyakan tentang 
materi terakhir dan menyuruh 
siswa mengumpulkan 
pekerjaan rumahnya. untuk 
mengakhiri kegiatan 








Bu Is mengajak siswa untuk 
berdoa terlebih dahulu, 
mengecek siswa yang tidak 
berangkat dengan memanggil 
satu per satu berdasarkan 
presensi siswa. Setelah itu 
baru bu Is menanyakan 
tentang materi terakhir dan 
menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan 
rumahnya. untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran  bu Is 
memberikan soal pengayaan 
dan memberikan pekerjaan 































Saat menjelaskan materi 
pembelajaran bu Is 
menggunkan bahasa formal 
dan bahasa daerah. 
Dalam menjelaskan 
materi guru kelas 
menggunakan 
bahasa formal dan 




Bu is dalam menjelaskan 
menggunakan bahasa formal 
dan kadang juga 




Saat didalam kelas bu Is   
menjelaskan materi 
menggunkan bahasa formal 
dan kadang-kadang 







Saat ada siswa yang kurang 
paham dengan materi 
pembelajaran bu Is 
menjelaskan kembali 




Saat menjelaskan materi 
pembelajaran bu Is 
menggunkan bahasa formal 


















Saat memberikan pertanyaan 
bu Is memilih secara acak, 
terutama siswa yang kurang 
memperhatikan saat kegiatan 
pembelajaran. 
Guru kelas dalam 
memberikan 
pertanyaan lebih 
memilih secara acak 
kadang guru juga 
langsung menunjuk 






saat ada siswa yang kurang 
memperhatikan saat kegiatan 
pembelajaran bu Is langsung 




Dalam  memberikan 





Saat memberikan pertanyaan 
bu Is memilih secara acak, 
terutama siswa yang kurang 




Saat memberikan pertanyaan 
bu Is memilih secara acak, 
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2016 terutama siswa yang kurang 
















Pada saat kegiatan 
pembelajaran ada siswa yang 
bertanya kepada guru kelas, 
bu Is memberikan ucapan 
bagus  
Guru mengucapkan 
bagus saat ada siswa 
yang berani bertanya 
dan guru kelas 
mengajak siswa lain 
untuk bertepuk 
tangan saat ada 








Guru kelas mengajak siswa 
lain untuk bertepuk tangan 
saat ada siswa yang berhasil 





Bu Is memberikan ucapan 
bagus kepada siswa yang 
berani mengajukan 




Guru kelas mengajak siswa 
lain untuk bertepuk tangan 
saat ada siswa yang berhasil 





Guru kelas mengajak siswa 
lain untuk bertepuk tangan 
saat ada siswa yang berhasil 




















Bu Is berada didalam kelas 
dan membimbing siswa mulai 
dari pembagian kelompok 
sampai mempresentasikan 
hasil tugas/diskusinya di 
depan kelas. 
Guru berada di 
dalam kelas dan  
membimbing 
diskusi, guru kelas 




kelompok mana saja 
yang maju untuk 
mempresentasikan 
hasil kelompoknya 





Bu Is membimbing siswa 
mulai dari pembagian 
kelompok sampai 
mempresentasikan hasil 













Bu Is berada didalam kelas 
dan membimbing siswa mulai 
dari pembagian kelompok 
sampai mempresentasikan 





Lampiran 4. Hasil Wawancara 
 
Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan Wawancara Kemapuan Guru dalam Mengelola Kelas SD Negeri 
Pandeyan Yogyakarta 
1. Guru Kelas 4 dan 5 
Narasumber Hasil Wawancara Reduksi Kesimpulan 
A. Menciptakan iklim belajar yang tepat 
Kehangatan dan antusias  Guru kelas 4 maupun 5 
dalam berkomunikasi 
kepada siswa saat 
menegur/menasehati siswa 
dengan cara guru 
mendekati siswa yang 
bersangkutan  sehingga 
siswa akan merasa akrab 
dengan guru kelas dan tidak 
merasa takut untuk 
bertanya ataupun 
berinteraksi langsung 
dengan guru kelas 
Guru kelas 4 maupun 5 saat 
berkomunikasi untuk 
menegur/menasehati siswa dengan 
cara guru mendekati siswa yang 
bersangkutan  sehingga siswa tidak 
merasa takut untuk berinteraksi 
langsung dengan guru kelas 
jika materi yang di ajarkan 
mengharuskan untuk belajar di luar 
kelas untuk mengamati lingkungan 
sekolah dan sekitarnya guru kelas 4 
dan kelas 5 mengajak siswanya untuk 
belajar di luar kelas. 
Guru kelas 4 dan 5 membawa contoh 
benda kongkrit/memberikan contoh 
gambar maupun video agar siswa 
lebih paham dengan menggunakan 
proyektor. 
Guru menghitung 1 sampai 3. Untuk 
pemusatan kembali guru mengajak 
1. Bagaimana cara bapak/ibu dalam berkomunikasi kepada para 




Saya kadang memanggil siswa untuk maju ke depan 
meja guru tapi lebih sering langsung mendekat kepada 
siswa yang bersangkutan, karna biasanya kalo saya 
panggil untuk maju ke depan siswa malah merasa takut 
seperti akan mendapatkan  hukuman jadi saya lebih 




Kalo untuk berkomunikasi dengan siswa saat menegur 
atau menasehati siswa ya saya langsung mendekat 
kepada siswa yang tersebut. sehingga kita tidak akan 
membuat siswa merasa takut kepada saya. 
Tantangan jika materi yang di ajarkan 
mengharuskan untuk 
belajar di luar kelas untuk 
mengamati lingkungan 
sekolah dan sekitarnya guru 
kelas 4 dan kelas 5 
mengajak siswanya untuk 





Kalo memang materi pelajaran mengharuskan untuk 
belajar di luar kelas ya saya ajak siswa belajar di luar 
kelas, seperti kemaren waktu mas sedang melakukan 






ya biasanya kalo materi mengharuskan untuk belajar di 
luar kelas ya saya ajak para siswa untuk belajar di luar 
kelas, kalo semester kemaren saya ajak ke perpus. 
belajar di luar kelas. siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, 
tepuk tiga supaya siswa bisa fokus 
kembali pada kegiatan pembelajaran. 
Guru kelas mengajak siswa untuk 
bertanggung jawab atas kebersihan 
kelas kepada siswa piket setiap 
harinya.  
Bervariasi Guru kelas 4 dan 5 dalam 
memberikan contoh terkait 
materi pembelajaran guru 
kelas membawa contoh 
benda 
kongkrit/memberikan 
contoh gambar maupun 
video agar siswa lebih 
paham dengan 
menggunakan proyektor. 




Selain membawa benda kongkrit saya juga 
menggunakan proyektor untuk menunjukan contoh 






Selain membawa dalam bentuk benda kongkrit saya 
juga cari contoh-contoh gambar/vidio di internet untuk 
di tampilkan menggunakan proyektor 
 
Keluwesan dan Penekanan hal yang positif Guru menghitung 1 sampai 
3, dan menasehatinya tetapi 
jika siswa tersebut masih 
tetap membuat gaduh maka 
siswa disuruh untuk maju 
kedepan. Untuk pemusatan 
kembali guru mengajak 
siswanya untuk tepuk satu, 
tepuk dua, tepuk tiga 
supaya siswa bisa fokus 
kembali pada kegiatan 
pembelajaran. 
4. Bagaimana tindakan bapak/ibu apabila terjadi kegaduhan atau  
keributan di dalam kelas? Dan bagaimana cara bapak/ibu 





ya saya biasanya menghitung satu sampai tiga, jika 
siswa tersebut masih berbicara ya saya suruh maju 
kedepan kelas, setelah itu agar siswa bias fokus kembali 
biasanya saya suruh para siswa untuk tepuk satu, tepuk 





Kalo ada siswa yang membuat gaduh dan ribut sendiri 
ya saya langsung menegurnya mas, kadang saya juga 
menghitung satu sampai tiga. Kalo untuk membuat 
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siswa focus lagi biasanya saya memberikan tepuk satu, 
tepuk dua, tepuk tiga, dan tepuk setengah. 
 
Penanaman disiplin diri 
 
Guru kelas mengajak siswa 
untuk bertanggung jawab 
atas kebersihan kelas 
kepada siswa piket setiap 
harinya. Juga memberikan 
kebiasaan-kebiasaan 
kepada siswanya agar 
selalu tertib dan 
bertanggung jawab dalam 
segala hal. 
 
5. Bagaimana cara atau tindakan bapak/ibu untuk menanamkan 




Setelah apel pagi para siswa saya ajak untuk berjabat 
tangan dengan para guru.  jadwal piket juga saya cek 
setiap paginya saya juga mengajak siswa untuk 





Kalo saya untuk menanamkan disiplin ke siswa biasanya 
setiap hari jam pertama saya cek kebersihan kelas dan 
siapa saja yang piket hari ini, jika ada siswa yang 
ketahuan tidak piket saya suruh untuk menuliskan 
catatan kecil yang saya namakan janji siswa dan 
ditempel di papan tulis belakang 
B. Mengatur ruangan belajar   
Pengaturan tempat duduk 
Tempat duduk 
menggunakan format 
kolom dan baris, namun 
untuk penempatan tempat 
duduk guru kelas 
membebaskan siswanya 
yang memilih sendiri. Guru 
juga akan merubah format 
tempat duduk saat ada tugas 
kelompok. 
Tempat duduk siswa menggunakan 
format kolom dan baris. Guru juga 
akan merubah format tempat duduk 
saat ada tugas kelompok. 
Pengaturan media pendidikan dilihat 
dari cara guru meletakkan media 
pendidikan berupa papan tulis, 
gambar maupun poster, dan LCD. 
Bisa dilihat seluruh siswa dengan 
jelas tanpa mengganggu proses 
1. Bagaimana penempatan tempat duduk untuk siswa? Apakah 




Untuk format tempat duduk tetap menggunakan format 
baris dan kolom, untuk pembagian tempat duduk para 
siswa saya bebaskan siswa yang memilih sendiri. Kalo 
untuk rolling paling kalo ada siswa yang duduk di 
belakang dan ribut biasanya saya suruh pindah kedepan. 
Kalo ada tugas/kerja kelompok baru saya  rubah format 
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tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing. 
kegiatan belajar mengajar. 
Untuk membuat udara kelas terasa 
sejuk guru kelas selalu menyalakan 
kedua kipas angin yang ada di 
ruangan. Guru juga memberikan 
pewangi ruangan dan mengecek 
secara berkala setiap satu bulan sekali 




Untuk format tempat duduk ya seperti yang mas lihat, 
kalo untuk pembagian tempat duduk saya bebaskan para 
siswa yang memilih sendiri. Kalo ada tugas/kerja 
kelompok baru saya  rubah format tempat duduk siswa 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 
Pengaturan media pendidikan Pengaturan media 
pendidikan dilihat dari cara 
guru meletakkan media 
pendidikan berupa papan 
tulis, gambar maupun 
poster, dan LCD. Bisa 
dilihat seluruh siswa 
dengan jelas tanpa 
mengganggu proses 
kegiatan belajar mengajar. 
2. Bagaimana bapak/ibu untuk penempatan gambar/poster/media 




Seperti pada umumnya untuk penempatan papan tulis 
saya letakkan di depan samping meja saya, kalo untuk 
LCD kepala sekolah memang sudah memberikan aturan 
agar di tempatkan menggantung di atas menghadap 
papan tulis, sedangkan untuk gambar atau poster saya 
tempel mengelilingi dinding kelas agar siswa bisa 




Seperti yang mas lihat penempatan papan tulis saya 
letakkan di depan samping meja saya, untuk LCD 
memang sudah ada aturan dari bapak kepala sekolah 
supaya di tempatkan menggantung di atas menghadap 
papan tulis agar LCD tidak bisa dijangkau siswa karna 
kalo tidak di gantungkan diatas nanti malah buat mainan 
para siswa, sedangkan untuk gambar atau poster saya 
tempel mengelilingi dinding kelas agar siswa bisa 






Pemberian aromaterapi Untuk membuat udara kelas 
terasa sejuk guru kelas 
selalu menyalakan kedua 
kipas angin yang ada di 
ruangan. Guru juga 
memberikan pewangi 
ruangan dan mengecek 
secara berkala setiap satu 
bulan sekali agar udara 
kelas tidak pengap. 





Pada saat proses belajar saya selalu menyalakan kedua 
kipas angin yang ada di ruang kelas 4. Untuk pewangi 
ruangan biasanya saya taruh di kipas angin yang atas 




Saya menyalakan kedua kipas angin, pewangi ruangan 
saya taruh di kipas angin atas karna kalo di taruh di 
kipas angin depan biasanya malah buat mainan anak-
anak saat jam istirahat. Tapi kebetulan bulan ini belum 
diganti mas.  
C. Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar   
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran Guru selalu mengajak siswa 
berdoa dan mengecek siswa 
yang tidak berangkat 
terlebih dahulu sebelum 
memulai kegiatan belajar 
mengajar, guru 
menanyakan terkait materi 
pembelajaran sebelumnya. 
Dan untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran guru 
memberikan soal 
pengayaan dan memberikan 
kegiatan tindak lanjut 
dengan pemberian 
Guru selalu mengajak siswa berdoa 
dan mengecek siswa yang tidak 
berangkat sebelum memulai kegiatan 
belajar, menanyakan terkait materi 
pembelajaran sebelumnya. Dan untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran 
guru memberikan soal pengayaan dan 
memberikan kegiatan tindak lanjut 
dengan pemberian pekerjaan rumah. 
Guru kelas 4 dan 5 SD N Pandeyan 
dalam penyebaran pertanyaan lebih 
memilih secara acak namun sebelum 
memilih acak guru memberikan 
pertanyaan keseluruh siswa terlebih 
1. Bagaimana cara bapak/ibu mengkondisikan siswa ketika akan 




Untuk pengkondisian sebelum kegiatan belajar dimulai 
saya ajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu, setelah itu 
saya cek siswa yang tidak berangkat dengan memanggil 
satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu 
baru saya Tanya tentang materi terakhir dan menyuruh 
siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumahnya. untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran biasanya saya 
berikan soal pengayaan jika waktunya masih cukup 
biasanya saya berikan pekerjaan rumah kepada para 
siswa untuk mengetahui apakah siswa paham akan 






Sebelum kegiatan belajar dimulai saya suruh siswa 
untuk berdoa terlebih dahulu, baru saya memanggil satu 
per satu siswa berdasarkan presensi siswa untuk 
mengngecek siswa yang tidak berangkat. Setelah itu 
saya menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaan 
rumahnya baru menanyakan tentang materi pelajaran 
terakhir. untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran 
biasanya saya berikan soal pengayaan dan mngekoreksi 
bersama dan jika waktunya masih cukup saya berikan 
pekerjaan rumah kepada para siswa untuk mengetahui 
apakah siswa sudah benar-benar paham akan materi 
yang saya jelaskan 
pekerjaan rumah. dahulu. Dalam memberikan 
penguatan kepada siswa yang berani 
bertanya dan bisa menjawab 
pertanyaan dengan cara mengucapkan 
selamat kepada siswa tersebut dan 
mengajak siswa lain untuk bertepuk 
tangan bersama. Guru kelas 4 dan 5 
SD N Pandeyan dalam membimbing 
diskusi selalu berada di dalam kelas, 
guru kelas juga berperan dalam 
penentuan pembagian kelompok 
sampai kelompok mana saja yang 
maju untuk mempresentasikan hasil 
kelompoknya di depan kelas.  
Keterampilan menjelaskan  
2. Agar siswa lebih paham tentang materi pelajaran bapak/ibu  




Modifikasi mas, selain menggunakan bahasa formal 
juga menggunakan bahasa daerah supaya meraka lebih 
paham, intinya dalam tranformasi ilmu itu  dengan 
menggunakan bahasa yang tepat agar siswa lebih 
mengerti apa yang saya jelaskan. 




formal dan bahasa daerah. 
ini dikarenakan siswa kelas 
4 dan kelas 5 adalah warga 




Campur mas, Saat menjelaskan pertama kali saya 
menggunakan bahasa formal tapi jika ada siswa yang 
anya biasanya saya menjelaskan mengunakan bahasa 
jawa mas karna disini banyak anak-anak asli sini mas. 
Keterampilan bertanya Guru kelas 4 dan 5 SD N 
Pandeyan dalam 
penyebaran pertanyaan 
3. Dalam memberikan pertanyaan biasanya bapak/ibu memilih 





lebih memilih secara acak 
namun sebelum memilih 
acak guru memberikan 
pertanyaan keseluruh siswa 









Pilih acak, yang kira-kira saya melihat ada siswa yang 





Lebih sering acak.  Saya lihat, misalnya saya suruh baca 
tapi dia ga anteng saya langsung tunjuk saja itu anaknya 
mas. Sering juga kalo disuruh membaca tapi ga 
konsentrasi langsung saya tunjuk dia langsung bingung 
tanya temenya sama mana ya. Seperti itu mas biasanya 
saya kalo menunjuk siswa. 
 
 
Keterampilan memberi penguatan Guru kelas 4 dan 5 SD N 
Pandeyan dalam 
memberikan penguatan 
kepada siswa yang berani 
bertanya dan bisa 
menjawab pertanyaan 
dengan cara mengucapkan 
selamat kepada siswa 
tersebut dan mengajak 
siswa lain untuk bertepuk 
tangan bersama. 
 
4. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan  penguatan 





Untuk penguatan biasanya saya mengajak para siswa 
lain untuk bertepuk tangan kepada siswa yang mau 




Kalo ibu biasanya mengucapkan selamat terus mengajak 
siswa lain untuk bertepuk tangan mas. 
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil Guru kelas 4 dan 5 SD N 
Pandeyan dalam 
membimbing diskusi selalu 







Saya bimbing para siswa mulai dari pembagian 
kelompok sampai mempresentasikan hasil 
tugas/diskusinya di depan kelas, mengingat siswa jika 
berkelompok pasti akan lebih rame. 
 
berada di dalam kelas, guru 
kelas juga berperan dalam 
penentuan pembagian 
kelompok sampai 
kelompok mana saja yang 
maju untuk 
mempresentasikan hasil 





Peran yang saya berikan ya mulai dari pembagian 
kelompok saya yang mentukan, sampai kelompok mana 






2. Siswa Kelas 4 
Narasumber Hasil Wawancara Reduksi Kesimpulan 
A. Menciptakan iklim belajar yang tepat Siswa kelas 4 tidak merasa takut saat 
berkomunikasi dengan guru, saat 
terjadi kegaduhan guru kelas 4  akan 
menghitung satu sampai tiga, 
sedangkan untuk pemusatan 
perhatian setelah terjadi kegaduhan 
guru memberikan tepuk satu, tepuk 
dua, supaya anak-anak bisa fokus 
kembali. Guru kelas 4 juga sering 
menggunakan alat bantu proyektor 
yang memang sudah terpasang di 
setiap kelas agar siswanya tidak 
merasa jenuh.  Tidak hanya belajar 
di dalam kelas saja guru juga 
mengajak siswa untuk belajar di luar 
kelas jika materi mengharuskan 
belajar di luar kelas atau di 
lingkungan sekolah. Dalam 
melakukan tindakan penanaman 
disiplin diri siswa kelas 4 dibiasakan 
oleh pak Jn untuk tertib berjabat 
tangan dengan pak Jn sebelum 
masuk ruang kelas, kebersihan kelas 
juga menjadi tanggung jawab siswa 
yang piket, pak Jn juga mengajak 
para siswanya untuk sholat dhuha 
sebelum jam istirahat. 
        Kehangatan dan antusias 
1. Bagaimana perasaan (takut, senang) adik-adik saat dipanggil dan berbicara atau bertanya pada 
bapak/ibu guru? 
Er (23 Januari 2016) 
“saya ga takut berbicara dan tanya sama pak 
Jn”  
Siswa kelas 4 tidak merasa 
takut  untuk berkomunikasi 
dengan pak Jn selaku guru 
kelas 4.  
Fz (23 Januari 2016) “saya ga takut mas”  
Pj (23 Januari 2016) “berani mas”  
Nr (23 Januari 2016) 
“saya ga takut berbicara dan tanya sama pak 
Jn”  
Sl (23 Januari 2016) 
“kalo bicara berani mas tapi kalo tanya gak 
mas”  
As (23 Januari 2016) “berani mas, tapi saya jarang tanya”  
Li (23 Januari 2016) “berani mas”  
Ba (23 Januari 2016) “ga takut mas”  
Ha (23 Januari 2016) “saya berani berbicara dan tanya sama pak Jn”  
De (23 Januari 2016) “ga takut berbicara dan tanya ”  
Tantangan 
2. Dalam belajar apa bapak/ibu hanya mengajar kalian di dalam kelas saja? 
Er (23 Januari 2016) 
“kemaren mas kami diajak ke museum jendral 
soedirman, soeharto, kelurahan” 
Siswa kelas 4 tidak hanya 
belajar di dalam kelas, siswa 
juga pernah diajak oleh pak 
Jn untuk belajar di luar kelas 
untuk mengamati 
lingkungan sekolah dan 
sekitarnya jika materi yang 
Fz (23 Januari 2016) 
“kemaren pas semester satu kami diajak ke 
museum jendral soedirman, soeharto, 
kelurahan” 
Pj (23 Januari 2016) 
“kemaren kami diajak ke museum jendral 
soedirman, soeharto, kelurahan” 
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Nr (23 Januari 2016) 
“kemaren  kami diajak ke museum jendral 
soedirman, soeharto, kelurahan” 
di ajarkan mengharuskan 
untuk belajar di luar kelas. 
Sl (23 Januari 2016) 
“kemaren pas semester satu kami diajak ke 
museum jendral soedirman, soeharto, 
kelurahan” 
As (23 Januari 2016) 
“kemaren  kami diajak ke museum jendral 
soedirman, soeharto, kelurahan” 
Li (23 Januari 2016) 
“kemaren  kami diajak ke museum jendral 
soedirman, soeharto, kelurahan” 
Ba (23 Januari 2016) 
“kemaren pas semester satu kami diajak ke 
museum jendral soedirman, soeharto, 
kelurahan” 
Ha (23 Januari 2016) 
“kemaren mas kami diajak ke museum jendral 
soedirman, soeharto, kelurahan” 
De (23 Januari 2016) 
“kemaren mas kami diajak ke museum jendral 
soedirman, soeharto, kelurahan” 
Bervariasi 
3. Saat mengajar apa bapak/ibu hanya menggunakan buku cetak? 
Er (23 Januari 2016) 
“Tidak mas, pak Jn pake  leptop pernah juga 
bawa gambar” 
Ketika mengajar pak Jn 
selaku guru kelas 4 dalam 
mengajar tidak hanya 
menggunakan buku cetak 
saja tapi menggunakan 
leptop dan contoh barang 
kongkrit. 
Fz (23 Januari 2016) “ga mas, bawa  leptop” 
Pj (23 Januari 2016) “leptop sama gambar mas” 
Nr (23 Januari 2016) “leptop sama gambar mas” 
Sl (23 Januari 2016) “ga mas, bawa  leptop” 
As (23 Januari 2016) “leptop sama gambar mas” 
Li (23 Januari 2016) “leptop sama gambar mas” 
Ba (23 Januari 2016) “bawa  leptop” 
Ha (23 Januari 2016) “ga mas, bawa  leptop” 
 128 
 
De (23 Januari 2016) “bawa  leptop” 
Keluwesan dan Penekanan hal yang positif 
4. Jika ada teman yang gaduh atau bermain sendiri di dalam kelas bagaimana bapak/ibu guru 
menegurnya? 
Er (23 Januari 2016) 
“pak Jn menghitung satu sampai tiga mas kalo 
masih ribut disuruh maju kedepan mas” 
Jika ada siswa yang 
membuat kegaduhan di 
dalam kelas pak Jn selaku 
guru kelas menghitung satu 
sampai tiga, jika siswa 
tersebut masih ribut guru 
akan menyuruh siswa untuk 
maju kedepan 
Fz (23 Januari 2016) “pak Jn menghitung satu sampai tiga mas” 
Pj (23 Januari 2016) 
“pak Jn langsung menghitung satu sampai tiga 
mas kalo masih ribut disuruh maju kedepan 
mas” 
Nr (23 Januari 2016) 
“pak Jn langsung menghitung satu sampai tiga 
mas kalo masih ribut disuruh maju kedepan 
mas” 
Sl (23 Januari 2016) “dihitung satu sampai tiga sama pak Jn” 
As (23 Januari 2016) 
“pak Jn langsung menghitung satu sampai tiga 
mas kalo masih ribut disuruh maju kedepan 
mas” 
Li (23 Januari 2016) 
“pak Jn langsung menghitung satu sampai tiga 
mas kalo masih ribut disuruh maju kedepan 
mas” 
Ba (23 Januari 2016) “pak Jn menghitung satu sampai tiga mas” 
Ha (23 Januari 2016) “dihitung satu sampai tiga sama pak Jn” 
De (23 Januari 2016) 
“pak Jn menghitung satu sampai tiga mas kalo 
masih ribut disuruh maju kedepan mas” 
Penanaman disiplin diri 
5. Peraturan apa saja yang sudah menjadi kebiasaan di dalam kelas?   
Er (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan sebelum masuk kelas, piket, 
sama sholat dhuha mas” 
Dalam melakukan tindakan 
penanaman disiplin diri 
siswa kelas 4 dibiasakan oleh Fz (23 Januari 2016) “apel pagi, berjabat tangan, piket, sama sholat 
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dhuha mas” pak Jn untuk tertib berjabat 
tangan dengan pak Jn 
sebelum masuk ruang kelas, 
kebersihan kelas juga 
menjadi tanggung jawab 
siswa yang piket, pak Jn juga 
mengajak para siswanya 
untuk sholat dhuha sebelum 
jam istirahat. 
Pj (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan, piket, sama sholat dhuha 
mas” 
Nr (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan, piket, sama sholat dhuha 
mas” 
Sl (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan sebelum masuk kelas, piket, 
sama sholat dhuha mas” 
As (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan, piket, sama sholat dhuha 
mas” 
Li (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan, piket, sama sholat dhuha 
mas” 
Ba (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan sama pak Jn, piket, sama 
sholat dhuha mas” 
Ha (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan sama pak Jn, piket, sama 
sholat dhuha mas” 
De (23 Januari 2016) 
“berjabat tangan sama pak Jn, piket, sama 
sholat dhuha mas” 
B. Mengatur ruangan belajar Siswa kelas 4 dalam penempatan 
tempat duduk diterapkan format 
yang memang sudah umum yaitu 
dengan format kolom dan baris, 
namun siswa bebas memilih sendiri 
tempat duduknya.  Jika ada tugas 
diskusi/kerja kelompok format 
tempat duduk siswa dirubah sesuai 
dengan kelompoknya. Siswa kelas 4 
bisa melihat dengan jelas 
gambar/tulisan saat guru 
Pengaturan tempat duduk 
1. Apa setiap hari posisi tempat duduk adik-adik sama setiap hari? dan apa setiap hari adik-adik 
duduk di kursi dan meja yang sama?   
Er (23 Januari 2016) 
“iya mas, dirubah kalo lagi kerja kelompok. 
pindah-pindah mas, tapi kalo ada temen yang 
ribut biasanya langsung di pindah duduk di 
depan mas” 
Untuk pengaturan tempat 
duduk,  siswa bebas memilih 
sendiri tempat duduknya 
setiap hari. Untuk posisi 
tempat duduk kelas 4 setiap 
harinya sama, namun jika 
ada tugas diskusi/kerja 
Fz (23 Januari 2016) 
“iya, pindah-pindah mas, tapi kalo ada temen 
yang ribut, pak Jn nyuruh duduk di depan ” 
Pj (23 Januari 2016) “iya mas, dirubah kalo lagi kerja kelompok. 
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pindah-pindah mas” kelompok format tempat 
duduk siswa dirubah sesuai 
dengan kelompoknya.  
menggunakan proyektor, saat guru 
menulis di papan tulis, dan melihat 
poster yang di tempel mengelilingi 
ruang kelasnya. Untuk udara di 
dalam kelas 4 terasa tidak pengap ini 
dikarenakan kedua kipas tersebut 
selalu menyala. Untuk pemberian 
pewangi ruangan guru menaruh di 
kipas angin yang berada di atas, guru 
juga memberikan mengecek secara 
berkala setiap satu bulan sekali agar 
udara kelas tidak pengap 
Nr (23 Januari 2016) 
“iya mas, dirubah kalo lagi kerja kelompok. 
pindah-pindah mas” 
Sl (23 Januari 2016) 
“iya mas, pindah-pindah, tapi saya lebih suka 
duduk di belakang mas” 
As (23 Januari 2016) 
“iya mas, pindah-pindah, kalo ada temen yang 
ribut langsung disuruh pindah kedepan mas” 
Li (23 Januari 2016) 
“iya mas, dirubah kalo lagi kerja kelompok. 
pindah-pindah mas” 
Ba (23 Januari 2016) “pindah-pindah mas” 
Ha (23 Januari 2016) 
“ga mas, pindah-pindah, kalo ada temen yang 
ribut langsung disuruh pindah kedepan mas” 
De (23 Januari 2016) “pindah-pindah mas” 
Pengaturan media pendidikan 
2. Bagaimana adik-adik melihat papantulis, gambar dari proyektor, dan poster yang menempel di 
dinding? terlihat jelas? 
Er (23 Januari 2016) “jelas mas” Siswa kelas 4 bisa melihat 
dengan jelas gambar/tulisan 
saat guru menggunakan 
proyektor, saat guru menulis 
di papan tulis, dan melihat 
poster yang di tempel 
mengelilingi ruang kelasnya. 
Fz (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Pj (23 Januari 2016) 
“jelas semua mas” 
Nr (23 Januari 2016) “jelas semua mas” 
Sl (23 Januari 2016) “jelas mas” 
As (23 Januari 2016) “jelas semua mas” 
Li (23 Januari 2016) “jelas semua mas” 
Ba (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Ha (23 Januari 2016) “jelas mas” 




3. Menurut adik-adik bagaimana udara di dalam kelas? 
Er (23 Januari 2016) 
“harum mas, apalagi kalo pak Jn baru 
memasangkan pewangi ruangan, ga panas 
mas” 
Siswa kelas 4 merasakan 
udara di dalam kelas harum, 
dan juga tidak kepanasan 
saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
Fz (23 Januari 2016) “harum mas, apalagi kalo pak Jn baru 
memasangkan pewangi ruangan” 
Pj (23 Januari 2016) 
“harum mas, kalo pak Jn baru memasangkan 
pewangi ruangan” 
Nr (23 Januari 2016) “harum mas, kalo pak Jn baru memasangkan 
pewangi ruangan” 
Sl (23 Januari 2016) 
“harum apalagi kalo pak Jn baru memasangkan 
pewangi, ruangan ga panas mas” 
As (23 Januari 2016) 
“harum mas,  kalo pak Jn baru memasangkan 
pewangi ruangan” 
Li (23 Januari 2016) 
“harum apalagi kalo pak Jn baru memasangkan 
pewangi, ruangan ga panas mas” 
Ba (23 Januari 2016) 
“harum mas, apalagi kalo pak Jn baru 
memasangkan pewangi ruangan” 
Ha (23 Januari 2016) 
“harum apalagi kalo pak Jn baru memasangkan 
pewangi, ruangan ga panas mas” 
De (23 Januari 2016) 
“harum mas, apalagi kalo pak Jn baru 
memasangkan pewangi ruangan” 
C. Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar Sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai siswa ditanya terkait materi 
sebelumnya. Siswa juga diajak 
menyimpulkan materi sebelum 
kegiatan pembelajaran selesai. Siswa 
kelas 4 merasa jelas dengan 
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
1. Sebelum pelajaran dimulai, apa bapak/ibu guru membahas materi sebelumnya dan di akhir 
pelajaran, guru menyampaikan/mengajak adik-adik membuat kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari? 
Er (23 Januari 2016) “iya mas” Sebelum kegiatan 
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Fz (23 Januari 2016) “iya mas” pembelajaran dimulai siswa 
ditanya terkait materi 
sebelumnya. Siswa juga 
diajak menyimpulkan materi 
sebelum kegiatan 
pembelajaran selesai. 
penjelasan guru saat menjelaskan 
materinya. Saat memberikan 
pertanyaan kepada siswa pak Jn 
lebih memilih penyebarannya secara 
acak. Jika ada siswa kelas 4 yang 
bisa menjawab pertanyaan pak Jn 
mengajak siswa lain untuk bertepuk 
tangan. Jika ada siswa yang bertanya 
pak Jn memberikan ucapan bagus. 
Saat siswa kelas 4 berdiskusi pak Jn 
selaku guru kelas 4 berada di dalam 
kelas dan membimbing setiap 
kelompok. 
Pj (23 Januari 2016) “iya mas” 
Nr (23 Januari 2016) “iya mas” 
Sl (23 Januari 2016) “iya mas” 
As (23 Januari 2016) “iya mas” 
Li (23 Januari 2016) “iya mas” 
Ba (23 Januari 2016) “iya mas” 
Ha (23 Januari 2016) “iya mas” 
De (23 Januari 2016) “iya mas” 
Keterampilan menjelaskan 
2. Menurut adik-adik saat bapak/ibu guru menjelaskan pelajaran menggunakan bahasa dan kalimat 
yang jelas? 
Er (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Siswa kelas 4 merasa jelas 
dengan penjelasan guru saat 
menjelaskan materinya. 
Fz (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Pj (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Nr (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Sl (23 Januari 2016) “jelas mas” 
As (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Li (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Ba (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Ha (23 Januari 2016) “jelas mas” 
De (23 Januari 2016) “jelas mas” 
Keterampilan bertanya 
3. Saat bapak/ibu guru memberikan pertanyaan kepada adik-adik, dipilih secara acak atau berdasarkan 
daftar hadir? 
Er (23 Januari 2016) “acak mas” Saat memberikan pertanyaan 
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Fz (23 Januari 2016) “acak mas” kepada siswa pak Jn lebih 
memilih penyebarannya 
secara acak. 
Pj (23 Januari 2016) “acak mas” 
Nr (23 Januari 2016) “acak mas, tapi biasanya yang ribut” 
Sl (23 Januari 2016) “acak mas, tapi biasanya yang ribut” 
As (23 Januari 2016) “acak mas” 
Li (23 Januari 2016) “acak mas, tapi biasanya yang ribut” 
Ba (23 Januari 2016) “acak mas” 
Ha (23 Januari 2016) “acak mas” 
De (23 Januari 2016) “acak mas, tapi biasanya yang ribut” 
Keterampilan memberi penguatan 
4. Apa penghargaan yang diberikan oleh guru ketika adik-adik mau bertanya dan bisa menjawab 
pertanyaan guru? 
Er (23 Januari 2016) 
“ucapan bagus sama selamat, pak Jn mengajak 
temen-temen tepuk tangan mas” 
Jika ada siswa kelas 4 yang 
bisa menjawab pertanyaan 
pak Jn mengajak siswa lain 
untuk bertepuk tangan. Jika 
ada siswa yang bertanya pak 
Jn memberikan ucapan 
bagus. 
Fz (23 Januari 2016) “ucapan bagus sama selamat, pak Jn mengajak 
temen-temen tepuk tangan mas” 
Pj (23 Januari 2016) 
“pak Jn mengajak temen-temen tepuk tangan 
mas” 
Nr (23 Januari 2016) 
“pak Jn mengajak temen-temen tepuk tangan 
mas” 
Sl (23 Januari 2016) 
“pak Jn mengajak temen-temen tepuk tangan 
mas” 
As (23 Januari 2016) 
“pak Jn mengajak temen-temen tepuk tangan 
mas” 
Li (23 Januari 2016) 
“pak Jn mengajak temen-temen tepuk tangan 
mas” 
Ba (23 Januari 2016) 
“ucapan bagus, pak Jn mengajak temen-temen 
tepuk tangan mas” 
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Ha (23 Januari 2016) 
“ucapan bagus, pak Jn mengajak temen-temen 
tepuk tangan mas” 
De (23 Januari 2016) 
“ucapan bagus, pak Jn mengajak temen-temen 
tepuk tangan mas” 
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil  
5. Saat melakukan diskusi, bapak/ibu guru berada di dalam kelas dan membimbing adik-adik? 
Er (23 Januari 2016) “iya mas, pak Jn slalu didalam kelas” Saat siswa kelas 4 berdiskusi 
pak Jn selaku guru kelas 4 
berada di dalam kelas dan 
membimbing setiap 
kelompok”  
Fz (23 Januari 2016) “iya mas, pak Jn di kelas” 
Pj (23 Januari 2016) “iya mas, pak Jn slalu di kelas” 
Nr (23 Januari 2016) “iya mas, pak Jn di kelas” 
Sl (23 Januari 2016) “he‟eh mas, pak Jn selalu di kelas” 
As (23 Januari 2016) “iya mas, ” 
Li (23 Januari 2016) “iya, pak Jn slalu didalam kelas mas” 
Ba (23 Januari 2016) “iya mas, pak Jn di kelas” 
















3. Siswa Kelas 5 
Narasumber Hasil Wawancara Reduksi Kesimpulan 
A. Menciptakan iklim belajar yang tepat Siswa kelas saat berkomunikasi 
dengan guru kelas siswa tidak 
merasa takut. Saat terjadi 
kegaduhan guru kelas 5  akan 
menghitung satu sampai tiga, 
sedangkan untuk pemusatan 
perhatian setelah terjadi kegaduhan 
guru memberikan tepuk satu, tepuk 
dua, supaya anak-anak bisa fokus 
kembali. Guru kelas 5 juga sering 
menggunakan alat bantu proyektor 
yang memang sudah terpasang di 
setiap kelas agar siswanya tidak 
merasa jenuh.  Tidak hanya belajar 
di dalam kelas saja guru juga 
mengajak siswa untuk belajar di 
luar kelas jika materi 
mengharuskan belajar di luar kelas 
atau di lingkungan sekolah. Ketika 
mengajar bu Is selaku guru kelas 5 
dalam mengajar tidak hanya 
menggunakan buku cetak saja tapi 
menggunakan leptop dan contoh 
barang kongkrit. Dalam melakukan 
tindakan penanaman disiplin diri 
siswa kelas 5 memberikan 
tanggung jawab kebersihan kelas 
        Kehangatan dan antusias 
1. Bagaimana perasaan (takut, berani) adik-adik saat dipanggil dan berbicara atau bertanya pada 
bapak/ibu guru? 
Ne (26 Januari 2016) 
“Saya tidak takut tanya sama bu Is apalagi kalo 
berbicara” 
Siswa kelas 5 tidak merasa 
takut  untuk berkomunikasi 
dengan bu Is selaku guru 
kelas 5. 
Rf (26 Januari 2016) “saya ga takut berbicara dan tanya sama bu Is”  
Ni  (26 Januari 2016) “saya ga takut mas”  
Am (26 Januari 2016) “berani mas”  
Ye (26 Januari 2016) “saya ga takut berbicara dan tanya sama bu Is”  
Ad (26 Januari 2016) 
“kalo bicara berani mas tapi kalo tanya gak 
mas”  
Ji (26 Januari 2016) “berani mas, tapi saya jarang tanya”  
Az (26 Januari 2016) “berani mas”  
Tya (26 Januari 2016) “ga takut mas”  
Ra (26 Januari 2016) “saya berani berbicara dan tanya sama bu Is”  
Tantangan 
2. Dalam belajar apa bapak/ibu hanya mengajar kalian di dalam kelas saja? 
Ne (26 Januari 2016) “ga mas, pernah mengajak ke perpus mas” Siswa kelas 5 tidak hanya 
belajar di dalam kelas, siswa 
juga pernah diajak oleh bu Is 
untuk belajar di luar kelas 
untuk mengamati lingkungan 
sekolah dan sekitarnya jika 
materi yang di ajarkan 
mengharuskan untuk belajar 
Rf (26 Januari 2016) “tidak mas, ke perpus biasanya” 
Ni  (26 Januari 2016) “ga mas” 
Am (26 Januari 2016) “ga mas, tapi lebih sering di kelas” 
Ye (26 Januari 2016) “ga kox mas, paling ke perpus” 
Ad (26 Januari 2016) “tidak mas, ke perpus biasanya” 
Ji (26 Januari 2016) “ga mas” 
Az (26 Januari 2016) “ga mas, tapi lebih sering di kelas” 
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Tya (26 Januari 2016) “tidak mas, ke perpus biasanya” di luar kelas. kepada siswa yang piket setiap 
harinya. 
 
Ra (26 Januari 2016) “ga mas” 
Bervariasi 
3. Saat mengajar apa bapak/ibu hanya menggunakan buku cetak? 
Ne (26 Januari 2016) 
Ga mas kadang bu Is bawa leptop  menunjukan 
contoh gambar dan video. 
Ketika mengajar bu Is selaku 
guru kelas 5 dalam mengajar 
tidak hanya menggunakan 
buku cetak saja tapi 
menggunakan leptop dan 
contoh barang kongkrit. 
Rf (26 Januari 2016) “ga mas, bawa  leptop” 
Ni  (26 Januari 2016) “leptop sama gambar mas” 
Am (26 Januari 2016) “leptop sama gambar mas” 
Ye (26 Januari 2016) “bawa  leptop” 
Ad (26 Januari 2016) “ga mas, bawa  leptop” 
Ji (26 Januari 2016) “bawa  leptop” 
Az (26 Januari 2016) “ga mas, bawa  leptop” 
Tya (26 Januari 2016) “leptop sama gambar mas” 
Ra (26 Januari 2016) “leptop sama gambar mas” 
Keluwesan dan Penekanan hal yang positif 
4. Bagaimana tindakan guru jika ada teman yang gaduh atau bermain sendiri di dalam kelas? 
Ne (26 Januari 2016) “langsung dipangil sama bu Is mas” 
Jika ada siswa yang membuat 
kegaduhan di dalam kelas bu 
Is selaku guru kelas langsung 
memanggil dan menegurnya.  
Rf (26 Januari 2016) “langsung dipangil sama bu Is mas” 
Ni  (26 Januari 2016) “bu Is langsung memanggil yang ribut mas “ 
Am (26 Januari 2016) “bu Is langsung memanggil yang ribut mas “ 
Ye (26 Januari 2016) “langsung dipangil sama bu Is mas” 
Ad (26 Januari 2016) “bu Is langsung memanggil yang ribut mas “ 
Ji (26 Januari 2016) “bu Is langsung memanggil yang ribut mas “ 
Az (26 Januari 2016) “bu Is langsung memanggil yang ribut mas “ 
Tya (26 Januari 2016) “langsung dipangil sama bu Is mas” 
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Ra (26 Januari 2016) “bu Is langsung memanggil yang ribut mas “ 
Penanaman disiplin diri 
5. Peraturan apa saja yang sudah menjadi kebiasaan di dalam kelas?   
Ne (26 Januari 2016) 
“peraturan piket kelas mas, kalo ada siswa 
yang ketahuan tidak piket bu Is menyuruh 
untuk buat janji siswa” 
Dalam melakukan tindakan 
penanaman disiplin diri 
siswa kelas 5 memberikan 
tanggung jawab kebersihan 
kelas kepada siswa yang 
piket setiap harinya.  
Rf (26 Januari 2016) 
“piket kelas mas, kalo ada siswa yang 
ketahuan tidak piket bu Is menyuruh untuk 
buat janji siswa” 
Ni  (26 Januari 2016) “piket kelas mas, sama buat janji siswa” 
Am (26 Januari 2016) “piket kelas mas, sama buat janji siswa” 
Ye (26 Januari 2016) 
“piket kelas mas, kalo ada siswa yang 
ketahuan tidak piket bu Is menyuruh untuk 
buat janji siswa” 
Ad (26 Januari 2016) 
“piket kelas mas, kalo ada siswa yang 
ketahuan tidak piket bu Is menyuruh untuk 
buat janji siswa” 
Ji (26 Januari 2016) “piket kelas mas, sama buat janji siswa” 
Az (26 Januari 2016) “piket kelas mas, sama buat janji siswa” 
Tya (26 Januari 2016) 
“piket kelas mas, kalo ada siswa yang 
ketahuan tidak piket bu Is menyuruh untuk 
buat janji siswa” 
Ra (26 Januari 2016) “piket kelas mas, sama buat janji siswa” 
B. Mengatur ruangan belajar Siswa kelas 5 dalam penempatan 
tempat duduk diterapkan format 
yang memang sudah umum yaitu 
dengan format kolom dan baris, 
namun siswa bebas memilih sendiri 
Pengaturan tempat duduk 
4. Apa setiap hari posisi tempat duduk adik-adik sama setiap hari? dan apa setiap hari adik-adik duduk 
di kursi dan meja yang sama?     
Ne (26 Januari 2016) “iya mas, dirubah kalo ada kerja kelompok. Siswa kelas 5 dalam 
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pindah-pindah, tapi kalo ada temen yang ribut 
biasanya langsung di pindah duduk di depan 
mas” 
penempatan tempat duduk 
diterapkan format yang 
memang sudah umum yaitu 
dengan format kolom dan 
baris, namun siswa bebas 
memilih sendiri tempat 
duduknya.  Jika ada tugas 
diskusi/kerja kelompok 
format tempat duduk siswa 
dirubah sesuai dengan 
kelompoknya. 
tempat duduknya.  Jika ada tugas 
diskusi/kerja kelompok format 
tempat duduk siswa dirubah sesuai 
dengan kelompoknya. Siswa kelas 
5 bisa melihat dengan jelas 
gambar/tulisan saat guru 
menggunakan proyektor, saat guru 
menulis di papan tulis, dan melihat 
poster yang di tempel mengelilingi 
ruang kelasnya. Siswa kelas 5 
merasakan udara di dalam kelas 
harum, dan juga tidak kepanasan 
saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Pada saat 
pembelajaran guru selalu 
menyalakan kedua kipas angin 
yang terpasang di dalam kelas.  
 
 
Rf (26 Januari 2016) 
“iya, pindah-pindah mas, tapi kalo ada temen 
yang ribut, pak Jn nyuruh duduk di depan ” 
Ni  (26 Januari 2016) 
“iya mas, dirubah kalo lagi kerja kelompok. 
pindah-pindah mas” 
Am (26 Januari 2016) 
“iya mas, dirubah kalo lagi kerja kelompok. 
pindah-pindah mas” 
Ye (26 Januari 2016) 
“iya mas, pindah-pindah, tapi saya lebih suka 
duduk di belakang mas” 
Ad (26 Januari 2016) 
“iya mas, pindah-pindah, kalo ada temen yang 
ribut langsung disuruh pindah kedepan mas” 
Ji (26 Januari 2016) 
“iya mas, dirubah kalo lagi kerja kelompok. 
pindah-pindah mas” 
Az (26 Januari 2016) “pindah-pindah mas” 
Tya (26 Januari 2016) 
“ga mas, pindah-pindah, kalo ada temen yang 
ribut langsung disuruh pindah kedepan mas” 
Ra (26 Januari 2016) “pindah-pindah mas” 
Ne (26 Januari 2016) 
“iya mas, dirubah kalo lagi kerja kelompok. 
pindah-pindah mas, tapi kalo ada temen yang 
ribut biasanya langsung di pindah duduk di 
depan mas” 
Pengaturan media pendidikan 
5. Bagaimana adik-adik melihat papantulis, gambar dari proyektor, dan poster yang menempel di 
dinding? terlihat jelas? 
Ne (26 Januari 2016) “jelas semua mas” Siswa kelas 5 bisa melihat 
dengan jelas gambar/tulisan 
saat guru menggunakan 
Rf (26 Januari 2016) “ya jelas mas” 
Ni  (26 Januari 2016) “jelas mas” 
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Am (26 Januari 2016) “jelas semua mas” proyektor, saat guru menulis 
di papan tulis, dan melihat 
poster yang di tempel 
mengelilingi ruang kelasnya. 
Ye (26 Januari 2016) “terlihat jelas semua mas” 
Ad (26 Januari 2016) “jelas mas” 
Ji (26 Januari 2016) “jelas semua mas” 
Az (26 Januari 2016) “jelas mas” 
Tya (26 Januari 2016) “jelas semua mas” 
Ra (26 Januari 2016) “jelas semua mas” 
Ne (26 Januari 2016) “terlihat jelas mas” 
Pemberian aromaterapi 
6. Menurut adik-adik bagaimana udara di dalam kelas? 
Ne (26 Januari 2016) “harum sama ga panas mas” Siswa kelas 5 merasakan 
udara di dalam kelas harum, 
dan juga tidak kepanasan saat 
kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 
Rf (26 Januari 2016) “harum mas” 
Ni  (26 Januari 2016) “tidak panas mas” 
Am (26 Januari 2016) “ga panas mas” 
Ye (26 Januari 2016) “harum sama ga panas mas” 
Ad (26 Januari 2016) “harum mas” 
Ji (26 Januari 2016) “tidak panas mas” 
Az (26 Januari 2016) “harum mas” 
Tya (26 Januari 2016) “harum sama ga panas mas” 
Ra (26 Januari 2016) “ga panas mas” 
Ne (26 Januari 2016) “harum sama ga panas mas” 
C. Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar Sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai siswa ditanya terkait materi 
sebelumnya. Siswa juga diajak 
menyimpulkan materi sebelum 
kegiatan pembelajaran selesai. 
Siswa kelas 5 merasa jelas dengan 
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
6. Sebelum pelajaran dimulai, apa bapak/ibu guru mengaitkan materi yang akan  dipelajari dengan 
materi yang sudah dipelajari dan di akhir pelajaran, guru menyampaikan kesimpulan tentang materi 
yang sudah dipelajari? 
Ne (26 Januari 2016) “iya mas” Sebelum kegiatan 
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Rf (26 Januari 2016) “iya mas” pembelajaran dimulai siswa 
ditanya terkait materi 
sebelumnya. Siswa juga 
diajak menyimpulkan materi 
sebelum kegiatan 
pembelajaran selesai. 
penjelasan guru saat menjelaskan 
materinya. Saat memberikan 
pertanyaan kepada siswa bu Is lebih 
memilih penyebarannya secara 
acak. Jika ada siswa kelas 5 yang 
bisa menjawab pertanyaan pak Jn 
mengajak siswa lain untuk bertepuk 
tangan. Jika ada siswa yang 
bertanya bu Is memberikan ucapan 
bagus. Saat siswa kelas 5 berdiskusi 
bu Is selaku guru kelas 5 berada di 
dalam kelas dan membimbing 
setiap kelompok. 
Ni  (26 Januari 2016) “iya mas” 
Am (26 Januari 2016) “iya mas” 
Ye (26 Januari 2016) “iya mas” 
Ad (26 Januari 2016) “iya mas” 
Ji (26 Januari 2016) “iya mas” 
Az (26 Januari 2016) “iya mas” 
Tya (26 Januari 2016) “iya mas” 
Ra (26 Januari 2016) “iya mas” 
Keterampilan menjelaskan 
7. Menurut adik-adik saat bapak/ibu guru menjelaskan pelajaran menggunakan bahasa dan kalimat 
yang jelas? 
Ne (26 Januari 2016) “jelas tapi suaranya kurang keras mas” 
Siswa kelas 5 merasa jelas 
dengan penjelasan guru saat 
menjelaskan materinya.  
Rf (26 Januari 2016) “jelas mas” 
Ni  (26 Januari 2016) “jelas mas” 
Am (26 Januari 2016) “jelas tapi suaranya kurang keras mas” 
Ye (26 Januari 2016) “jelas mas” 
Ad (26 Januari 2016) “jelas tapi suaranya kurang keras mas” 
Ji (26 Januari 2016) “jelas mas” 
Az (26 Januari 2016) 
“jelas mas, tapi kadang suaranya kurang keras 
mas” 
Tya (26 Januari 2016) “jelas mas, tapi suaranya kurang keras mas” 
Ra (26 Januari 2016) “jelas mas” 
Ne (26 Januari 2016) “jelas tapi suaranya kurang keras mas” 
Keterampilan bertanya 




Ne (26 Januari 2016) “acak,kadang menunjuk siswa yang ribut mas” Saat memberikan pertanyaan 
kepada siswa bu Is lebih 
memilih penyebarannya 
secara acak.  
Rf (26 Januari 2016) “acak mas” 
Ni  (26 Januari 2016) “acak ” 
Am (26 Januari 2016) “acak mas” 
Ye (26 Januari 2016) “langsung menunjuk temen yang ribut mas ” 
Ad (26 Januari 2016) “acak,kadang menunjuk siswa yang ribut mas” 
Ji (26 Januari 2016) “acak mas” 
Az (26 Januari 2016) “acak mas” 
Tya (26 Januari 2016) “acak ” 
Ra (26 Januari 2016) “acak,kadang menunjuk siswa yang ribut mas” 
Ne (26 Januari 2016) “acak mas” 
Keterampilan memberi penguatan 
9. Apa penghargaan yang diberikan oleh guru ketika adik-adik mau bertanya dan bisa menjawab 
pertanyaan guru? 
Ne (26 Januari 2016) 
“ucapan bagus sama selamat, bu Is mengajak 
temen-temen tepuk tangan mas” 
Jika ada siswa kelas 5 yang 
bisa menjawab pertanyaan bu 
Is mengajak siswa lain untuk 
bertepuk tangan. Jika ada 
siswa yang bertanya bu Is 
memberikan ucapan bagus.  
Rf (26 Januari 2016) 
“ucapan bagus sama selamat, bu Is mengajak 
temen-temen tepuk tangan mas” 
Ni  (26 Januari 2016) 
“bagus sana bu Is mengajak temen-temen 
tepuk tangan mas” 
Am (26 Januari 2016) 
“bagus sana bu Is mengajak temen-temen 
tepuk tangan mas” 
Ye (26 Januari 2016) 
“bagus sana bu Is mengajak temen-temen 
tepuk tangan mas” 
Ad (26 Januari 2016) 
“bagus sana bu Is mengajak temen-temen 
tepuk tangan mas” 
Ji (26 Januari 2016) 
“bagus sana bu Is mengajak temen-temen 
tepuk tangan mas” 
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Az (26 Januari 2016) 
“ucapan bagus sama selamat, bu Is mengajak 
temen-temen tepuk tangan mas” 
Tya (26 Januari 2016) 
“ucapan bagus sama selamat, bu Is mengajak 
temen-temen tepuk tangan mas” 
Ra (26 Januari 2016) 
“ucapan bagus sama selamat, bu Is mengajak 
temen-temen tepuk tangan mas” 
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
10. Saat melakukan diskusi, bapak/ibu guru berada di dalam kelas dan membimbing adik-adik? 
Ne (26 Januari 2016) “iya mas, pak Jn slalu didalam kelas” Saat siswa kelas 5 berdiskusi 
bu Is selaku guru kelas 5 
berada di dalam kelas dan 
membimbing setiap 
kelompok. 
Rf (26 Januari 2016) “iya, pak Jn di kelas” 
Ni  (26 Januari 2016) “ya mas, pak Jn slalu di kelas” 
Am (26 Januari 2016) “iya mas, pak Jn di kelas” 
Ye (26 Januari 2016) “iya mas, pak Jn slalu didalam kelas” 
Ad (26 Januari 2016) “iya, pak Jn di kelas” 
Ji (26 Januari 2016) “iya mas, pak Jn slalu di kelas” 
Az (26 Januari 2016) “iya mas, pak Jn di kelas” 
Tya (26 Januari 2016) “he‟eh mas, pak Jn selalu di kelas” 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 23 Januari 2016 
Waktu : 06.35 – 12.15 WIB 
Tempat : Ruang kelas 4 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.45 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang 
melaksanakan senam pagi. Setelah senam pagi selesai peneliti menuju kelas 4. 
Siswa kelas 4 sebelum masuk kelas, siswa berjabat tangan degan  guru kelas 4 SD 
N Padndeyan. Format tempat duduk kelas 4 menggunakan format baris dan 
kolom, ruang kelas 4 juga terdapat pewangi ruangan yang terpasang di kipas 
angin yang terletak di atas. 
Pukul 07:12 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas mengajak 
siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak berangkat dengan 
memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu guru kelas 
mengecek siapa saja yang piket. Guru kelas menanyakan tentang materi terakhir 
dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumahnya. ada beberapa 
siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya dan guru kelas langsung 
mendekati siswa yang tersebut dan menanyakan kenapa tidak mengerjakan 
pekerjaan rumahnya dan guru kelas juga menasehati siswa tersebut. 
Pada pukul 08:35 WIB sebelum istirahat guru kelas mengajak siswanya untuk 
melaksanakan sholat dhuha. Pada pukul 09.00 WIB siswa kembali masuk ke 
kelas. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada siswa yang ribut sehingga guru 
kelas langsung menghitung 1-3, untuk mengembalikan fokus belajar siswa, guru 
kelas mengajak siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah, agar 
siswa bisa kembali fokus untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  
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Saat guru kelas menuliskan materi pembelajaran di papan tulis. Tulisan 
tersebut bisa terbaca dengan jelas dari bangku siswa paling belakang, hal tersebut 
terlihat karna siswa langsung menyalin materi yang dituliskan oleh guru kelas. 
Saat menjelaskan materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan 
bahasa daerah.  
Pada pukul 10:10 WIB guru kelas membagi para siswa menjadi 5. Guru 
merubah format tempat duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing. saat 
memberikan pertanyaan guru kelas memilih secara acak, terutama siswa yang 
kurang memperhatikan saat kegiatan pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa 
menjawab ataupun bertanya terkait materi pembelajaran, guru kelas  memberikan 
ucapan bagus dan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan. Untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran guru kelas memberikan soal pengayaan dan memberikan 




















CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, tanggal : Senin, 25 Januari 2016 
Waktu : 06.35 – 12.15 WIB 
Tempat : Ruang kelas 5 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.45 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang bersiap-siap 
untuk melaksanakan upacara rutin yang dilaksankan setiap hari senin. Setelah 
upacara selesai peneliti menuju kelas 5.  
Pukul 07:35 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas 
menyalakan kedua kipas angin sehingga udara kelas 5 tidak pengap. Terdapat juga 
pewangi ruangan yang terpasang di kipas angin yang terletak di atas. Guru 
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak 
berangkat dengan memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu 
baru guru kelas menanyakan tentang materi terakhir dan menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan rumahnya. Guru kelas juga mengecek siapa saja yang 
piket, dan jika ada siswa yang ketahuan tidak melaksanakan piket guru kelas 
menyuruh siswa untuk menuliskan catatan kecil yang dinamakan janji siswa dan 
di tempet di papan tulis belakang. 
Guru kelas membagi siswa menjadi 5 kelompok untuk mengerjakan tugas 
tentang pecahan, pembagian kelompok ditentukan oleh guru kelas. Saat 
menjelaskan materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan 
bahasa daerah. Saat ada siswa dalam kelompok yang gaduh atau ribut sendiri guru 
kelas menghitung 1-3,  agar siswa bisa kembali fokus guru mengajak siswanya 
untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah.  
Pukul 08:45-09:00 WIB istirahat. Pukul 09:00 siswa masuk ruang lab 
komputer karena jadwal selanjutnya adalah TIK. Pukul 10:10 siswa kembali ke 
ruang kelas 5. Pelajaran dilanjutkan dengan materi pelajaran Bahasa Indonesia. 
Dalam memberikan pertanyaan guru kelas memilih secara acak, terutama siswa 
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yang kurang memperhatikan saat kegiatan pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa 
menjawab pertanyaan guru atau siswa yang berani bertanya terkait materi, guru 
kelas memberikan ucapan bagus dan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan. 
Dan untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran  guru kelas memberikan soal 




























CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, tanggal : Selasa, 26 Januari 2016 
Waktu : 06.27 – 13.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 4 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.50 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang 
melaksanakan apel pagi. Setelah apel pagi selesai peneliti menuju kelas 4. Siswa 
kelas 4 sebelum masuk kelas, siswa berjabat tangan degan  guru kelas 4 SD N 
Padndeyan. 
Pukul 07:12 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas mengajak 
siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak berangkat dengan 
memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu guru kelas 
mengecek siapa saja yang piket. Guru kelas menanyakan tentang materi terakhir 
dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumahnya. 
Pada pukul 07:35 WIB guru kelas meninggalkan kelas karena jadwal 
pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Inggris. Pada pukul 08:40 WIB sebelum 
istirahat guru kelas masuk kembali ke kelas dan mengajak siswanya untuk 
melaksanakan sholat dhuha. Pada pukul 09.00 WIB siswa kembali masuk ke 
kelas. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada siswa yang ribut sehingga guru 
kelas langsung menghitung 1-3, untuk mengembalikan fokus belajar siswa, guru 
kelas mengajak siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah, agar 
siswa bisa kembali fokus untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Pada pukul 09:35 WIB guru kelas meninggalkan kelas karena jadwal 
selanjutnya adalah Agama sampai pukul 10:45 WIB dan dilanjutkan istirahat. 
Pukul 11:00 WIB siswa kembali masuk ke kelas. Guru kelas membagi para siswa 
menjadi 5. Guru merubah format tempat duduk sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing. Saat kegiatan pembelajaran guru kelas menunjukan contoh 
gambar dan video terkait materi perpindahan panas. saat memberikan pertanyaan 
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guru kelas memilih secara acak, terutama siswa yang kurang memperhatikan saat 
kegiatan pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa menjawab ataupun bertanya 
terkait materi pembelajaran, guru kelas  memberikan ucapan bagus dan mengajak 
siswa lain untuk bertepuk tangan. 
Saat guru kelas menuliskan materi pembelajaran di papan tulis. Tulisan 
tersebut bisa terbaca dengan jelas dari bangku siswa paling belakang, hal tersebut 
terlihat karna siswa langsung menyalin materi yang dituliskan oleh guru kelas. 
Saat menjelaskan materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan 
bahasa daerah. Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran guru kelas memberikan 























CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari, tanggal : Rabu, 27 Januari 2016 
Waktu : 06.27 – 13.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 4 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.55 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang 
melaksanakan apel pagi. Setelah apel pagi selesai peneliti menuju kelas 4. Siswa 
kelas 4 sebelum masuk kelas, siswa berjabat tangan degan  guru kelas 4 SD N 
Padndeyan. 
Pukul 07:12 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas mengajak 
siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak berangkat dengan 
memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu guru kelas 
mengecek siapa saja yang piket. Guru kelas menanyakan tentang materi terakhir 
dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumahnya. Saat kegiatan 
pembelajaran guru kelas menunjukan contoh video terkait materi mendengarkan 
pengumuman. 
Pada pukul 07:35 WIB guru kelas meninggalkan kelas karena jadwal 
pelajaran selanjutnya adalah Seni Tari. Pada pukul 08:10 WIB guru masuk ke 
dalam kelas dan sebelum istirahat guru kelas masuk kembali ke kelas dan 
mengajak siswanya untuk melaksanakan sholat dhuha. Pada pukul 09.00 WIB 
siswa kembali masuk ke kelas. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada siswa 
yang ribut sehingga guru kelas langsung menghitung 1-3, untuk mengembalikan 
fokus belajar siswa, guru kelas mengajak siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, 
tepuk satu setengah, agar siswa bisa kembali fokus untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
Saat guru kelas menuliskan materi pembelajaran di papan tulis. Tulisan 
tersebut bisa terbaca dengan jelas dari bangku siswa paling belakang, hal tersebut 
terlihat karna siswa langsung menyalin materi yang dituliskan oleh guru kelas. 
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Saat menjelaskan materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan 
bahasa daerah. Guru kelas membagi para siswa menjadi 5. Guru merubah format 
tempat duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Saat kegiatan 
pembelajaran guru kelas menunjukan contoh gambar dan video terkait materi 
perpindahan panas. saat memberikan pertanyaan guru kelas memilih secara acak, 
terutama siswa yang kurang memperhatikan saat kegiatan pembelajaran. Saat ada 
siswa yang bisa menjawab ataupun bertanya terkait materi pembelajaran, guru 
kelas  memberikan ucapan bagus dan mengajak siswa lain untuk bertepuk 
tangan.Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran guru kelas memberikan soal 























CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari, tanggal : Kamis, 28 Januari 2016 
Waktu : 06.27 – 12.15 WIB 
Tempat : Ruang kelas 5 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.45 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang bersiap-siap 
untuk melaksanakan apel pagi rutin yang dilaksankan setiap hari. Setelah apel 
pagi selesai peneliti menuju kelas 5.  
Pukul 07:35 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas 
menyalakan kedua kipas angin sehingga udara kelas 5 tidak pengap. Guru 
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak 
berangkat dengan memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu 
baru guru kelas menanyakan tentang materi terakhir dan menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan rumahnya. Guru kelas juga mengecek siapa saja yang 
piket, dan jika ada siswa yang ketahuan tidak melaksanakan piket guru kelas 
menyuruh siswa untuk menuliskan catatan kecil yang dinamakan janji siswa dan 
di tempet di papan tulis belakang. 
Guru kelas membagi siswa menjadi 5 kelompok untuk mengerjakan tugas 
tentang pecahan, pembagian kelompok ditentukan oleh guru kelas. Saat 
menjelaskan materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan 
bahasa daerah. Saat ada siswa dalam kelompok yang gaduh atau ribut sendiri guru 
kelas menghitung 1-3,  agar siswa bisa kembali fokus guru mengajak siswanya 
untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah.  
Pukul 08:45-09:00 WIB istirahat. Pukul 09:00 guru dan siswa masuk 
ruang kelas untuk melanjutkan pembelajaran IPA. Dalam memberikan pertanyaan 
guru kelas memilih secara acak, terutama siswa yang kurang memperhatikan saat 
kegiatan pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru atau 
siswa yang berani bertanya terkait materi, guru kelas memberikan ucapan bagus 
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dan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan. Pukul 10:45 - 11:00 istirahat. 
Guru dan siswa kembali ke kelas dan melanjutkan pembelajaran dengan materi 
matematika. Dan untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran  guru kelas 





























CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 30 Januari 2016 
Waktu : 06.24 – 10.45 WIB 
Tempat : Ruang kelas 4 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.55 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang 
mempersiapkan untuk melaksanakan senam pagi. Setelah senam pagi selesai 
peneliti menuju kelas 4. Siswa kelas 4 sebelum masuk kelas, siswa berjabat 
tangan degan  guru kelas 4 SD N Padndeyan. Format tempat duduk kelas 4 
menggunakan format baris dan kolom, ruang kelas 4 juga terdapat pewangi 
ruangan yang terpasang di kipas angin yang terletak di atas. 
Pukul 07:12 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas mengajak 
siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak berangkat dengan 
memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu guru kelas 
mengecek siapa saja yang piket. Guru kelas menanyakan tentang materi terakhir 
dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumahnya.  
Pada pukul 08:35 WIB sebelum istirahat guru kelas mengajak siswanya untuk 
melaksanakan sholat dhuha. Pada pukul 09.00 WIB siswa kembali masuk ke 
kelas. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada siswa yang ribut sehingga guru 
kelas langsung menghitung 1-3, untuk mengembalikan fokus belajar siswa, guru 
kelas mengajak siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah, agar 
siswa bisa kembali fokus untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Saat guru kelas 
menuliskan materi pembelajaran di papan tulis. Tulisan tersebut bisa terbaca 
dengan jelas dari bangku siswa paling belakang, hal tersebut terlihat karna siswa 
langsung menyalin materi yang dituliskan oleh guru kelas. Saat menjelaskan 
materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan bahasa daerah.  
Pada pukul 10:10 WIB. Pembelajaran dilanjutkan kembali, saat memberikan 
pertanyaan guru kelas memilih secara acak, terutama siswa yang kurang 
memperhatikan saat kegiatan pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa menjawab 
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ataupun bertanya terkait materi pembelajaran, guru kelas  memberikan ucapan 
bagus dan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan. Untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran guru kelas memberikan soal pengayaan dan memberikan pekerjaan 





























CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari, tanggal : Selasa, 2 Februari 2016 
Waktu : 06.29 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 5 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.55 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang bersiap-siap 
untuk melaksanakan apel pagi yang dilaksankan setiap hari. Setelah apel pagi 
selesai peneliti menuju kelas 5.  
Pukul 07:35 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas 
menyalakan kedua kipas angin sehingga udara kelas 5 tidak pengap. Guru 
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak 
berangkat dengan memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu 
baru guru kelas menanyakan tentang materi terakhir dan menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan rumahnya. Guru kelas juga mengecek siapa saja yang 
piket hari ini. Karena materi jam pertama adalah PJOK guru menyuruh siswa 
untuk berganti seragam olahraga.  
Pukul 09:35 WIB guru dan siswa masuk kedalam kelas dan melanjutkan 
pembelajaran dengan materi Bahasa Indonesia. Saat menjelaskan materi 
pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan bahasa daerah. Saat ada 
siswa dalam kelompok yang gaduh atau ribut sendiri guru kelas menghitung 1-3,  
agar siswa bisa kembali fokus guru mengajak siswanya untuk tepuk satu, tepuk 
dua, tepuk satu setengah. Dalam memberikan pertanyaan guru kelas memilih 
secara acak, terutama siswa yang kurang memperhatikan saat kegiatan 
pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru atau siswa 
yang berani bertanya terkait materi, guru kelas memberikan ucapan bagus dan 
mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan. Dan untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran  guru kelas memberikan soal pengayaan dan memberikan pekerjaan 
rumah kepada siswa. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari, tanggal : Rabu, 3 Februari 2016 
Waktu : 06.15 – 11.10 WIB 
Tempat : Ruang kelas 4 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.55 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang 
melaksanakan apel pagi. Setelah apel pagi selesai peneliti menuju kelas 4. Siswa 
kelas 4 sebelum masuk kelas, siswa berjabat tangan degan  guru kelas 4 SD N 
Padndeyan. 
Pukul 07:12 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas mengajak 
siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak berangkat dengan 
memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu guru kelas 
mengecek siapa saja yang piket. Guru kelas menanyakan tentang materi terakhir 
dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumahnya. Saat kegiatan 
pembelajaran guru kelas menunjukan contoh video terkait materi mendengarkan 
pengumuman. 
Pada pukul 07:35 WIB guru kelas meninggalkan kelas karena jadwal 
pelajaran selanjutnya adalah Seni Tari. Pada pukul 08:10 WIB guru masuk ke 
dalam kelas dan sebelum istirahat guru kelas masuk kembali ke kelas dan 
mengajak siswanya untuk melaksanakan sholat dhuha. Pada pukul 09.00 WIB 
siswa kembali masuk ke kelas. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada siswa 
yang ribut sehingga guru kelas langsung menghitung 1-3, untuk mengembalikan 
fokus belajar siswa, guru kelas mengajak siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, 
tepuk satu setengah, agar siswa bisa kembali fokus untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Saat guru kelas menuliskan materi pembelajaran di papan tulis. 
Tulisan tersebut bisa terbaca dengan jelas dari bangku siswa paling belakang, hal 
tersebut terlihat karna siswa langsung menyalin materi yang dituliskan oleh guru 
kelas, dalam menjelaskan guru kelas menggunkan bahasa formal dan bahasa 
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daerah. Saat kegiatan pembelajaran guru kelas menunjukan contoh gambar dan 
video terkait materi perpindahan panas. saat memberikan pertanyaan guru kelas 
memilih secara acak, terutama siswa yang kurang memperhatikan saat kegiatan 
pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa menjawab ataupun bertanya terkait materi 
pembelajaran, guru kelas  memberikan ucapan bagus dan mengajak siswa lain 
untuk bertepuk tangan.Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran guru kelas 


























CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Februari 2016 
Waktu : 06.14 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 5 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.45 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang bersiap-siap 
untuk melaksanakan apel pagi rutin yang dilaksankan setiap hari. Setelah apel 
pagi selesai peneliti menuju kelas 5.  
Pukul 07:35 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas 
menyalakan kedua kipas angin sehingga udara kelas 5 tidak pengap. Guru 
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak 
berangkat dengan memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu 
baru guru kelas menanyakan tentang materi terakhir dan menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan rumahnya. Guru kelas juga mengecek siapa saja yang 
piket, dan jika ada siswa yang ketahuan tidak melaksanakan piket guru kelas 
menyuruh siswa untuk menuliskan catatan kecil yang dinamakan janji siswa dan 
di tempet di papan tulis belakang. 
Guru kelas membagi siswa menjadi 5 kelompok untuk mengerjakan tugas 
tentang pecahan, pembagian kelompok ditentukan oleh guru kelas. Saat 
menjelaskan materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan 
bahasa daerah. Saat ada siswa dalam kelompok yang gaduh atau ribut sendiri guru 
kelas menghitung 1-3,  agar siswa bisa kembali fokus guru mengajak siswanya 
untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah.  
Pukul 08:45-09:00 WIB istirahat. Pukul 09:00 guru dan siswa masuk 
ruang kelas untuk melanjutkan pembelajaran IPA. Dalam memberikan pertanyaan 
guru kelas memilih secara acak, terutama siswa yang kurang memperhatikan saat 
kegiatan pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru atau 
siswa yang berani bertanya terkait materi, guru kelas memberikan ucapan bagus 
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dan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan. Pukul 10:45 - 11:00 istirahat. 
Guru dan siswa kembali ke kelas dan melanjutkan pembelajaran dengan materi 
matematika. Dan untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran  guru kelas 





























CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari, tanggal : Jum‟at, 5 Februari 2016 
Waktu : 06.16 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 4 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.45 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang bersiap 
melaksanakan apel pagi. Setelah apel pagi selesai peneliti menuju kelas 4. Siswa 
kelas 4 sebelum masuk kelas, siswa berjabat tangan degan  guru kelas 4 SD N 
Padndeyan. 
Pukul 07:15 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas mengajak 
siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak berangkat dengan 
memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu guru kelas 
mengecek siapa saja yang piket. Guru kelas menanyakan tentang materi terakhir 
dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumahnya. ada beberapa 
siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya dan guru kelas langsung 
mendekati siswa yang tersebut dan menanyakan kenapa tidak mengerjakan 
pekerjaan rumahnya dan guru kelas juga menasehati siswa tersebut. 
Pada pukul 08:35 WIB sebelum istirahat guru kelas mengajak siswanya untuk 
melaksanakan sholat dhuha. Pada pukul 09.00 WIB siswa kembali masuk ke 
kelas. Guru kelas membagi para siswa menjadi 5 sehingga format tempat duduk 
dirubah sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Guru kelas mengajak 
siswanya untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah, agar siswa bisa 
kembali fokus untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Saat guru kelas menuliskan materi pembelajaran di papan tulis. Tulisan 
tersebut bisa terbaca dengan jelas dari bangku siswa paling belakang, hal tersebut 
terlihat karna siswa langsung menyalin materi yang dituliskan oleh guru kelas. 
Saat menjelaskan materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan 
bahasa daerah. Saat memberikan pertanyaan guru kelas memilih secara acak, 
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terutama siswa yang kurang memperhatikan saat kegiatan pembelajaran. Saat ada 
siswa yang bisa menjawab ataupun bertanya terkait materi pembelajaran, guru 
kelas  memberikan ucapan bagus dan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan. 
Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran guru kelas memberikan soal pengayaan 




























CATATAN LAPANGAN 11 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 6 Februari 2016 
Waktu : 06.16 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 5 
Hasil 
Peneliti sampai di sekolah jam 06.45 WIB. Sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju lapangan upacara, siswa di SD N Pandeyan sedang bersiap-siap 
untuk melaksanakan senam pagi rutin yang dilaksankan setiap hari sabtu. Setelah 
senam pagi selesai peneliti menuju kelas 5.  
Pukul 07:35 WIB sebelum pembelajaran berlangsung guru kelas 
menyalakan kedua kipas angin sehingga udara kelas 5 tidak pengap. Guru 
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu, mengecek siswa yang tidak 
berangkat dengan memanggil satu per satu berdasarkan presensi siswa. Setelah itu 
baru guru kelas menanyakan tentang materi terakhir dan menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan rumahnya. Guru kelas juga mengecek siapa saja yang 
piket. 
 Guru kelas membagi siswa menjadi 5 kelompok untuk mengerjakan tugas 
tentang pecahan, pembagian kelompok ditentukan oleh guru kelas. Saat 
menjelaskan materi pembelajaran guru kelas menggunkan bahasa formal dan 
bahasa daerah. Saat ada siswa dalam kelompok yang gaduh atau ribut sendiri guru 
kelas menghitung 1-3,  agar siswa bisa kembali fokus guru mengajak siswanya 
untuk tepuk satu, tepuk dua, tepuk satu setengah.  
Pukul 08:45-09:00 WIB istirahat. Pukul 09:00 guru dan siswa masuk 
ruang kelas untuk melanjutkan pembelajaran bahasa jawa. Dalam memberikan 
pertanyaan guru kelas memilih secara acak, terutama siswa yang kurang 
memperhatikan saat kegiatan pembelajaran. Saat ada siswa yang bisa menjawab 
pertanyaan guru atau siswa yang berani bertanya terkait materi, guru kelas 
memberikan ucapan bagus dan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan. Untuk 
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mengakhiri kegiatan pembelajaran  guru kelas memberikan soal pengayaan dan 




Lampiran 6. Triangulasi Data 
 





Guru Kelas 4 Siswa Kelas 4 Guru Kelas 5 Siswa Kelas 5 



















tidak hanya buku 























jika materi yang 
di ajarkan 
mengharuskan 
untuk belajar di 
luar kelas untuk 
 





































buku cetak saja 
guru juga 
 

















yang di ajarkan 
mengharuskan 
untuk belajar di 
luar kelas 
 






















Guru kelas saat 
berkomunikasi untuk 
menegur/menasehati 
siswa dengan cara 
guru mendekati siswa 
yang bersangkutan, 
guru kelas hanya akan 
mengajak siswanya 
untuk belajar di luar 
kelas jika materi 
memang 
mengharuskan untuk 
belajar di luar kelas, 






Guru menghitung 1 









untuk tepuk satu, 
tepuk dua, dan 
tepuk tiga, dalam 
penanaman 
















belajar di luar 
kelas. 



















tepuk dua, tepuk 







setiap kelas agar 
siswanya tidak 
merasa jenuh.  
Tidak hanya 
belajar di dalam 
kelas saja guru 
juga mengajak 
siswa untuk 
belajar di luar 
kelas jika materi 
mengharuskan 
belajar di luar 







siswa kelas 4 
dibiasakan oleh 













untuk tepuk satu, 









































anak bisa fokus 
kembali. Guru 







setiap kelas agar 
siswanya tidak 
merasa jenuh.  
Tidak hanya 
belajar di dalam 
kelas saja guru 
juga mengajak 
siswa untuk 
belajar di luar 
kelas jika materi 
mengharuskan 
belajar di luar 
kelas atau di 
lingkungan 
sekolah. Ketika 
mengajar bu Is 
selaku guru 





siswanya untuk tepuk 
satu, tepuk dua, tepuk 
tiga supaya siswa bisa 
fokus kembali. 
Guru kelas mengajak 
siswa untuk 
bertanggung jawab 
atas kebersihan kelas 


















































setiap harinya.  
menggunakan 
























guru kelas selalu 
menyalakan 
kipas angin yang 
ada didalam kelas 
sehingga udara 











saat ada tugas 
 




























duduk saat ada 
 










Guru hanya merubah 
format tempat duduk 
saat ada 
pembentukan/kerja 
kelompok saja. Dalam 
menuliskan materi di 
papan tulis dan  
pengaturan media 














































guru kelas selalu 
menyalakan 
kedua kipas 
























guru menulis di 
papan tulis, dan 
melihat poster 
yang di tempel 
mengelilingi 
ruang kelasnya. 
Untuk udara di 
dalam kelas 4 
terasa tidak 
tulis dan  
pengaturan 
media 











kipas angin yang 
ada didalam 























































guru menulis di 
papan tulis, dan 
melihat poster 
yang di tempel 
mengelilingi 
ruang kelasnya. 
Siswa kelas 5 
merasakan 
dilihat selurus siswa 




Guru kelas selalu 
menyalakan kipas 
angin yang ada 
didalam kelas. Guru 
juga mengecek secara 






















yang berada di 
atas, guru juga 
mengecek 
secara berkala 















udara di dalam 
kelas harum, 



























































































siswa yang tidak 
berangkat. Dan  
menanyakan materi 
terakhir dan pekerjaan 
rumahnya. untuk 
mengakhiri kegiatan 





































































pak Jn lebih 
memilih 
penyebarannya 
secara acak. Jika 
ada siswa kelas 




siswa lain untuk 
bertepuk tangan. 







































































kepada siswa bu 
Is lebih memilih 
penyebarannya 
secara acak. 
Jika ada siswa 




siswa lain untuk 
bertepuk 
tangan. Jika ada 
siswa yang 
bertanya bu Is 
memberikan 
ucapan bagus. 
Saat siswa kelas 





materinya guru kelas 
menggunakan bahasa 




guru kelas lebih 





siswa bisa menjawab 
pertanyaan dan 
mengajak siswa lain 
untuk bertepuk tangan 
bersama. Guru berada 
di dalam kelas  
membimbing diskusi, 













Guru berada di 
dalam kelas  
membimbing 






























siswa lain untuk 
bertepuk tangan 
bersama. Guru 
kelas 4 dalam 
membimbing 
diskusi selalu 
berada di dalam 
4 berdiskusi pak 
Jn selaku guru 
kelas 4 berada di 











Guru berada di 







































kelas 5 dalam 
Is selaku guru 
kelas 5 berada 






hasil kelompoknya di 
depan kelas. 
mengajak siswa lain 




























mana saja yang 
maju 
mempresentasi
kan hasilnya.  
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Gambar 2. Siswa sedang melaksanakan 
apel pagi 
Gambar 3. Siswa sedang melaksanakan 
senam pagi 
  
Gambar 4. Kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas 5 
Gambar 5. Guru membimbing diskusi 




Gambar 6. Kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas 4 
Gambar 7. Siswa kelas 4 melaksanakan 
sholat dhuha sebelum istirahat 
  
Gambar 8. Wawancara dengan guru 
kelas 5 
Gambar 9. Wawancara dengan guru 
kelas 4 
  
Gambar 10. Wawancara dengan siswa 
kelas 5  
Gambar 11. Wawancara dengan siswa 
kelas 4  
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 
 
